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ABSTRAK

YENIH YULIANIH. NPM 022109183. Peranan Audit Internal Terhadap
Efisiensi Biaya Produksi pada PDAM Kabupaten.Sukabumi. Dibawah bimbingan
: Soenarko dan Fauzi.

PDAM Kabupaten Sukabumi merupakan Badan Usaha Milik Daei^
(BUMD), pemerintah Kabupaten Sukabumi yang memiliki tugas pokok yaita
menyelenggarakan pengelolaan, penyediaan, pengusahaan dan pelayan^ air
bersih yang memenuhi standar kesehatan serta melaksanakan jasa teknis daii
administrasi. Penulis melakukan penelitian untuk memperoleh data dan informasi
yang televan audit internal terhadap efisiensi biaya produksi. Adapun
tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui pelaksanaan audit intemal pada
PDAM Kabupaten Sukabumi, (2) untuk mengetahui efisiensi biaya produlai pada
PDAM Kabupaten Sukabumi, (3) untuk mengetahui peranan audit internal
terhadap efisiensi biaya produksi pada PDAM Kabupaten Sukaburm.

Desain penelitian merupakan cara yang dilakukan dengan cara penelitian
atau observasi pada suatu objek yang akan diteliti dengan berbekal atas teori-teori
yang dikuasai peneliti dari hash temuan di lapangan yang kiranya dapat
memecahkan suatu fenomena, dengan cara penyelidikan yang sisteinatis dan
terorganisir. Dalam skripsi ini penulis melakukan perencanaan penelitian un^
memperoleh data dan informasi yang objektif yang mencakupt Jenis penelitian
yang digunakan penulis dalam sknpsi ini adalah deskriptif ekploratif, dengan
metode penelitian studi kasus dan teknik penelitian dekrip^ kualitatif dan
kuantitatif (non statistik). Untuk memperoleh data dan informasi yang diperluk^
maica penulis melakukan penelitian pada PDAM Kabupaten Sukaburm, yaitu
kepada Divisi SPI dan Bagian Keuangan.

Petmasalahan yang teijadi di PDAM Kabupaten Sukabumi adalah
teijadinya kebocoran biaya produksi yang diindikasikan dengan adanya
perbandingan realisasi biaya produksi yang melebihi mggaran, sehingiga
mengnifihatlfan pengeluaian untuk biaya produksi kurang efisien. Oleh karena itu
perlu riilaVsanalffln audit internal atas apa yang menjadi pennasalahan di
perusahaan tersebut

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, dapat
menarik kesimpulan bahwa pelaksanaan audit intemal dalam mengefisiensikan
biaya produksi telah efisien dan memadai hal ini dapat dilihat dari m^ar^ dan
realisasi, serta adanya intemal audit yang memenuhi syarat yang terdiri dari tah^
pelaksanaan, perencanaan, pelaporan, tindak lanjut dan dukungan penuh dan
manajemen.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Setiap perusahaan yang berdiri menginginkan perusahaannya untuk

hidup dan terus beroperasi untuk jangka waktu yang tak terbatas. Hal ini

akan tercipta apabila perusahaan dapat mengatur proses produksinya secara

efektif dan efisien, ardnya dengan sumber daya yang ada akan dapat

dlperoleh basil yang maksimal, baik dari segi kuantitas maupun kualitas.

Untuk itu, perlu adanya suatu perencanaan produksi yang matang agar

tujuan tersebut dicapai. Perencanaan produksi meliputi perencanaan jumlah,

jenis produk yang akan diproduksi serta waktu. Se^gga dapat diperoleh

gambaran mengenai produksi. Dengan demikian perusahaan dapat

mengestimasi waktu dan biaya yang diperlukan dalam mengegakan suatu

produksi.

Biaya produksi biasanya merupakan biaya yang paling besar yang

hanis dikorbankan oleh perusahaan. Jika biaya produksi suatu perusahaan

tidak dikelola dengan baik dan tidak diawasi maka akan menimbulkan resiko

yang berpengaruh terhadap kelangsungan hidup perusahaan. Oleh karena itu

diperlukan suatu unit pengawasan intern yang biasa disebut sebagai

divisi/bagian audit internal yang dapat bekega secara efektif dan objekif

dalam melakukan kegiatan pengawasan dan pemeriksaan terutama terhadap

kegiatan operasional perusahaan agar kemungkinan teijadinya

penyimpangan prosedural yang bisa mengakibatkan kerugian bagi

perusahaan dapat dicegah lebih dini. Kegiatan audit internal dalam



pelaksanaannya bermanfaat untuk memberikan kesimpulan, pendapat dan

saran atau rekomendasi secara profesional kepada manajemen perusahaan.

Kontribusi audit internal menjadi sangat penting karena tidak

mungkin bagi eksekutif mengawasi semua kegiatan yang menjadi tanggung

jawabnya, namun tetap saja ada hal-hal yang Input dari perhatiannya,

kegiatan yang tidak diawasi akan kehilangan efisiensi dan efektifitasnya,

salah satunya tegadi kebocoran atas penggunaan sumber daya yang dimiliki

perusahaan.

PDAM Kabupaten Sukabumi merupakan Badan Usaha Milik Daerah

(BUMD) pemerintah Kabupaten Sukabumi yang memiliki tugas pokok yaitu

menyelenggarakan pengelolaan, penyediaan, pengusahaan dan pelayanan air

bersih yang memenuhi standar kesehatan serta melaksanakan jasa teknis dan

administrasi. PDAM ini berlokasi di Jl. Cireimdeu No. 5, Cibadak

Kabupaten Sukabumi kode pos 43155, telepon (0266) 532408, &x (0266)

535334. Email pdam_smi@sukabumi.jetcoms.net.

PDAM Kabupaten Sukabumi yang dijadikan objek penelitian oleh

penulis memiliki permasalahan yaitu biaya produksi yang kurang efisien

yang diindikasikan dengan adanya perbandingan realisasi biaya produksi

yang melebihi anggaran, sehingga mengakibatkan pengeluaran untuk biaya

produksi kurang efisien.

Hal ini dapat dilihat dari data perbandingan antara anggaran dan

realisasi biaya produksi PDAM Kabupaten Sukabumi berikut ini:



Tabel 1.

Data Perbandingan Anggaran dan Realisasi Biaya Opeiasional Biaya Produksi
Tahun 2009 sampai dengan Tahiin2011

(Dalam Ribuan Rupiah)

Uraian

Anggaran
Tahun

2010

Rp

Realisasi
% Realisasi Tahun 2010

teihadap Anggaran

Tahun

2011

Rp

Realisasi
% Realisasi Tahun 2011

teihadap

Tahun 2010

Rp

Tahun 2009

Rp

Anggaran
Tahun

2010

(%)

Realisasi

Tahun 2009

(%)

Tahun 2011 Tahun 2010

Rp

Anggaran

Tahun

2011

(%)

Realisasi

Tahun 2010

(%)

Biaya Sumber

Air

679.560 469.650 439.865 69,11 106,77 827.383 681.518 469.650 82,37 145,11

Biaya

Pengolaban

Air

4290.545 4.172.894 3.347.018 97,26 124,67 4.951.896 5.102.970 4.172.894 103,05 122,29

Biaya

Transmisi dan

Distribusi

4.284.730 3.822.032 3.122.872 89,20 122,39 5.028.350 4.213.646 3.822.032 83,80 110,25

JUMLAH 9.254.835 8.464.576 6.909.755 91,46 122,50 10.807.629 9.998.134 8.464.576 92,51 118,12



Berdasarkan data di atas di PDAM kabupaten Sukabumi teijadinya

kebocoran biaya produksi sehingga mengakibatkan biaya produksi kurang

efisien. Kurang efisiermya biaya produksi tersebut tentunya berdampak pada

laba yang akan dihasilkan perusahaan. Oleh karena itu diperlukan audit

internal untuk mengetahui penyebab dari masalah tersebut dan pada

akhimya audit internal dapat mengupayakan efisiensi biaya, khususnya

biaya produksi, di mana efisiensi biaya tersebut dapat terwujud dengan

adanya pelaksanaan audit internal dalam melakukan audit, memberikan

rekomendasi, serta memastikan bahwa manajemen melaksanakan

rekomendasi yang diberikan demi manfaat bagi perusahaan dalam upaya

mengefisiensikan biaya produksi.

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul '^Peranan Audit

Internal terhadap Efisiensi Biaya Produksi pada PDAM Kabupaten

Sukabumi".

1.2. Perumusan dan Identifikasi Masalah

Perumusan masalah yang penulis angkat dalam penelitian ini adalah

mengenai biaya produksi yang kurang efisien sehingga masih adanya

realisasi biaya produksi yang melebihi anggaran dan prosedur perusahaan

yang belum dilaksanakan dengan baik.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya maka

identifikasi dari masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pelaksanaan audit internal pada PDAM Kabupaten

Sukabumi ?



2. Bagaimana efisiensi biaya produksi pada PDAM Kabupaten

Sukabumi ?

3. Bagaimana peranan audit internal terhadap efisiensi biaya produksi

pada PDAM Kabupaten Sukabumi ?

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penulis meiakukan penelitian ini adalah untuk mendapatkan

informasi dan data yang dibutuhkan dalam penyusunan skripsi. Serta

menjadi sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang didapat di bangku kuliah

dengan keadaan yang ada di dalam perusahaan.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan audit internal pada PDAM

Kabupaten Sukabumi.

2. Untuk mengetahui efisiensi biaya produksi pada PDAM Kabupaten

Sukabumi.

3. Untuk mengetahui peranan audit internal terhadap efisiensi biaya

produksi pada PDAM Kabupaten Sukabumi.

1.4. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi:

1. Kegunaan Teoretis

a. Bagi Penulis

Diharapkan menambah wawasan penulis dalam menerapkan dan

mengembangkan ilmu yang dimiliki, serta berguna bagi



perkembangan keilmuan auditing khususnya disiplin ilmu akuntansi

pada umumnya.

b. Bagipembaca

Dengan adanya penulisan ini, penulis berharap dapat menambah

wawasan dan pengetahuan pembaca, serta dapat menjadi bahan

referensi untuk penelitian sejenis.

2. Kegunaan Praktis

Hasil atas penelitian ini tentunya diharapkan dapat menjadi masukkan

yang positif bagi perusahaan dan bahan pertimbangan bagi manajemen

penisahaan mengenai pentingnya peranan audit internal terhadap

efisiensi biaya produksi.

1.5. Kerangka Pemikiran dan Paradigma Penelitian

1.5.1. Kerangka Pemikiran

Definisi Audit Internal menurut Hery (2010, 15) Audit

Internal adalah:

Audit internal adalah suatu fimgsi penilaian yang
dikembangkan secara bebas dalam organisasi untuk
menguji dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan sebagai
wujud pelayanan terhadap organisasi perusahaan.

Audit (pemeriksaan akuntansi) dalam suatu perusahaan

akan dilaksanakan atau akan dijalankan oleh audit internal sebagai

badan pengawas atas aktivitas perusahaan agar aktivitas tersebut

beijalan sesuai peraturan yang telah ditetapkan. Sukrisno Agoes

(2006, 11) menyatakan bahwa: "Pemeriksaan yang dilakukan

internal auditor biasanya lebih rinci dibandingkan dengan



pemeiiksaan mnum yang dilakukan KAP (Kantor Akuntan

Publik)".

Audit internal merupakan bagian yang tak terpisahkan dari

suatu perusahaan, maka dari itu audit internal memiliki peranan yang

sangat penting dalam perkembangan perusahaan. Peranan utama dari

audit internal adalah untuk mengawasi proses operasional

perusahaan dalam usaha pencapaian tujuan jangka pendek dan

jangka panjang perusahaaiL Dalam mencapai keefektifan

pengendalian internal memerlukan sebuah divisi/depaitemen audit

internal. Agar efdcti^ fiingsi audit internal itu hams dilakukan staf

yang independen dari departemen operasi maupun departemen

akuntansi, dan mereka melapor langsung ke tingkat otoritas yang

lebih tinggi dalam organisasi, nmnajemen puncak atau komite audit

dewan direksi.

Amin Widjaja Tunggal (2010,14) menyatakan bahwa:

Fungsi audit internal hams membantu organisasi
dengan cara mengidentifikasi dan mengevaluasi risiko
signifikan dan memberikan kontribusi teriiadr^
pengelolaan risiko dan sistem pengendalian internal.

Menurut Statement of Responsibilities of Internal Auditor

yang diterbitkan oleh lAI, "tujuan audit internal adalah untuk

membantu anggota organisasi melaksanakan tanggungawabnya

secara efektif'. Untuk d^at mencapai tujuan ini, staf audit internal

diharapkan dapat melengkapi organisasi dengan "analisis, penilaian,

rekomendasi, konsultasi, dan informasi tentang kegiatan yang

ditelaah.



Dalam menjalankan kegiatannya guna mencapai tujuan, audit

internal memerlukan serangkaian tafaapan pelaksanaan audit yang

dimulai sejak penerimaan penugasan sampai dengan terbitnya

laporan basil audit. Ada 4 (empat) tahapan proses audit untuk dapat

menghasilkan sebuah laporan basil audit Tabapan-tabapan inilab

yang nantinya akan dilalui auditor dalam setiap penugasannya.

1. Perencanaan Audit

Perencanaan audit yang cermat sangat penting baik
bagi efektivitas maupun efisiensi audit internal.
Landasan utama dari perencanaan audit adalab
pengembangan program audit, yang barus dibuat
sesuai dengan keadaan auditee yang ditemui pada
tabap studi pendabuluan audit Perencanaan audit
juga mencakup pemiliban tim audit dan penjadwalan
pekeqaan. Tim audit ini barus terdiri daii auditor
yang memiliki keablian teknis yang diperlukan
untuk memenubi tujuan audit Pekeijaan barus
dijadwalkan melalui konsultasi dengan au<btee agar
ada keijasama dari personil auditee dalam audit

2. Pelakswaan audit

Dalam suatu audit internal, auditor sangat
mengandalkan pada pengajuan pertanyaan dan
pengamatan. Pendekatan yang biasa dilakukan
adalab mengonbangkan kuesioner untuk auditee dan
menggunakannya sebagai dasar untuk
mewawancarai personil auditee. Dari pengajuan
pertanyaan, au^tor berbarap akan memperoleb
pendapat, komentar, dan usulan tentang pemecaban
masalah. Wawancara yang efektif sangat penting
dalam audit internal. Melalui pengamatan terbadap
personil auditee, auditor akan dapat mendeteksi
inefisiensi dan kondisi-kondisi lainnya yang ikut
menyebabkan masalab ini.

3. Pelaporan audit
Audit internal serupa dengan jenis-jenis auditing
lainnya karena produk akbir d^ audit ini adalab
laporan audit Akan tetapi, ada banyak situasi unik
yang beikaitan dengan pel^ran dalam audit
internal. Laporan itu barus memuat suatu pemyataan
tentang tuyuan dan ruang lingkup audit, uraian
umum mengenai pekegaan yang dilakukan dalam



audit, ikhtisar temuan-temuan, rekomendasi
perbaikan, dan komentar auditee.

4. Tindaklanjut
Tahap tindak lanjut (follow-tip phare) dalam audit
inter^ adalah tahap bagi auditor imtuk
menindaklanjuti tanggapan auditee terhadap
pelaporan audit Idealnya, kebijakan entitas
sebaiknya mengbaruskan manajer unit yang diaudit
untuk melapoikan secara t»bilis selama periode
waktu yang ditet^kan.

(Boynton, Johnson, dan Kell, 2006,499)

Dari tahap peiaksanaan diatas pada akhimya audit intemai

akan mengbasilkan suatu rekomendasi perbaikan yang sangat

berguna dalam peningkatan suatu sistem operasional perusahaan

sehingga akan mencapai keekonomisan, keefisienan, dan keefektifan

dalam pelaksanannya, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai dan

diiealisasikan sesuai dengan har^an.

Ruang lingkup audit intemai dalam standar professional audit

intemai yang dikeluarkan lAI dirumuskan secara singkat sebagai

pengujian dan evaluasi teriiad^ kecukiq>an keefekti^

pengendalian manajemen dan kualiatas pertanggung jawaban

manajemen. Sedangkan lingkup pekeijaan tersebut menurut Akmal

(2006,9-10) terdiri dari:

1. Mereviu keandalan dan integritas informasi.
2. Mereviu kesesuaian/ketaatan terhadap kebijakan,

rencana, prosedur, peraturan dan perundang-
undangan.

3. Mereviu alat untuk meltndungi aktiva dan
monveriiikasi keberadaan aktiva.

4. Menilai penggunaan sumber daya apakah sudah
ekonomis dan efisien.

5. Mereviu opera^ atau program untuk menetapkan
apakah hasilnya sejalan telah dilaksanakan sesuai
dengan rencananya.
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Untuk dapat menentukan dan melapoikan kesesuaian

informasi dimaksudkan dengan kriteria-kriteria yang telah

ditetapkan. Pemeriksaan seharusnya dilakukan oleh orang yang

independen dan kompeten serta mengetahui dan memahami noima-

nonna pemeriksaan, guna menjamin objektifitas dan integritas basil

pemeriksaan yang dilakukan.

Dengan adanya audit internal diharapkan akan d^at

membantu manajemen dalam menjalankan operasional perusahaan

dalam berbagai hal, seperti menelaah prosedur operasi dari berbagai

unit dan melaporkan hal-hal yang menyangkut tii^kat kepatuhan

terbadap kebijaksanaan pimpinan perusabaan, efisiensi, dan unit

usaha atau efektifitas sistem pengawasan intern.

Produksi merupakan kegiatan yang beriiubungan dengan

penciptaan atau pembuatan baiang atau jasa. Melalui kegiatan

produksi, segala sumber daya masukan perusabaan diintegrasikan

untuk menghasilkan nilai tambah menjadi suatu produk yang dapat

berupa barang akbir, setengab jadi atau jasa. Masukan tersebut terdiri

atas manusia, mesin, material, modal, manajemen, energi dan

informasi.

Setiap perusahaan dalam menjalankan operasi perusahaannya

tidak bisa banya mengandalkan kemampuan untuk membeli segala

kebutuban imtuk kegiatan produksinya, namun juga bams

memperbatikan kemampuan perusabaan dalam mengelola biaya
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produksinya untuk tujuan tertentu yaitu jasa paigorbanan atau secara

langsung untuk mendapatkan hasil atau laba.

Biaya produksi meliputi semua biaya yang
berhubungan dengan fungsi produksi yaitu semua biaya
dalam rangka pengolahan bahan baku menjadi produk
selesai yang siap untuk dijual.

CMulyadi, 2009,14)

Dalam melaksanakan kegiatan usahanya, setiq> perusahaan

selalu dihad^kan pada masa yang penuh dengan ketidakpastian,

sehingga akan menimbulkan masalah pemilihan dari berbagai

altematif kebijakan yang akan ditempuhnya dalam melaksanakan

kegiatan usahanya tersebut Disamping itu, dalam pelaksanaan

kebijakan yang telah diputuskan tersebut, perlu adanya suatu alat

untuk moigkordinasikan semua kegiatan agar di^at beqalan secara

resmi dan terkendali.

Untuk keperluan tersebut banyak sarana manajemen yang

dapat digunakan salah satunya dalam bentuk anggaran, dengan kata

lain anggaran akan berman&at untuk mensinergikan seluruh sumber

dana dan daya pada suatu perusahaan dalam rangka menc^ai tujuan.

Anggaran adalah rencana kega organisasi dimasa
mendatang yang diwujudkan dalam b^tuk kuantitatif,
formal, dan sistematis. Jadi, pada dasamya anggaran
merupakan rencana keija organisasi dimasa mendatang.

(Rudianto, 2009,3)

Anggaran dalam suatu perusahaan sangat diperlukan salah

satunya dijadikan sebagai alat untuk menilai efisiensi terhadap

pengelolaan biaya. Selain itu d^)at dijadikan sebagai acuan dalam

menjalankan operasi perusahaan.
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Menurut Aliminsyah (2003, 242) Anggaian biaya produksi

(Manufacturing budget) adalah "rencana biaya produksi yang tegadi

selama satu periode tertentu di masa datang "

Anggaran biaya produksi sangat penting peranannya untuk

menentukan dan mengetahui jumlah output, agar perusabaan

memiliki keunggulan daya saing. Salah satu syarat penting yang

hams dipenuhi oieh perusabaan adalab kemampuan dalam

meningkatkan laba dan mengendalikan biaya-biaya lainnya.

Setelab membiiat rencana berdasarkan anggaran, maka semua

penyimpangan biaya dari rencana yang kiranya penting bagi

manajemen barus dicatat dan dicantumkan dalam realisasinya.

Menurat Mulyadi (2005,17) realisasi biaya produksi adalab:

infoimasi biaya produksi yang dikeluarkan dalam
jangka waktu tertentu untuk memantau ̂ akab proses
produksi mengkonsumsi total biaya produksi sesuai
dengan yang dipeibitungkan sebelumnya.

Laporan realisasi menyajikan perbandingan antata realisasi

tabun ini dan realisasi tahun sebelunmya. Suatu perbandingan antara

basil realisasi dengan rencana dan anggaran merapakan tahapan

pengawasan yang sangat penting. Pada seti^ laporan realisasi

biasanya disajikan kedua 1^ diatas, sehingga dapat menggambarkan

sebab-sebab tegadinya penyimpangan.

Perusabaan atau badan usaba pasti memiliki tujuan yang

sama yaitu mengin^nkan perusabaannya imtuk hidup dan terus

beroperasi untuk jangka waktu yang tak terbatas. Hal ini akan

tercipta apabila perusabaan dapat mengatur proses produksinya
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secaia efebif dan efisien, artinya dengan sumberdaya yang ada akan

dapat diperoleh basil yang maksimal, baik dari segi kuantitas

maupun kualitas dan dapat menekan biaya. Untuk itu, perlu adanya

suatu perencanaan produksi yang matang agar tujuan tersebut

dicapai.

Dalam pelaksanaan jntnluksi agar tidak tegadi pemborosan

biaya produksi diperlukan peran audit internal agar efesiensi biaya

produksi tercapai. Selain itu, audit internal memberikan rekomendasi

dan tindak lanjut yang dapat digunakan untuk meminimalkan

tegadinya inekonomis, inefisiensi, dan inefel^vitas dalam biaya

produksi. Oleh karena itu, untuk mencegah dan menghindari

ketidakefisiensian dari aktivitas biaya produksi, maka diperlukan alat

yang berflmgsi untuk mengukur efesiensi biaya produksi dalam

mengkontrol pengelolaan biaya produksi, yang akhimya

memberikan dukungan terbadap pencapaian tujuan perusahaan.

Untuk menilai bal tersebut diperlukan peran auditor internal untuk

melakukan pemeriksaan operasional agar efesiensi biaya produksi

dapat toc^iai.
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1.5.2. Paradigma Penelitian

PDAM Kabupaten Sukabumi

Deskriptif Kualitatif dan
Kuantitatif (Non statistik)

Metode Analisis;

1. Perencanaan audit dan

Pelaksanaan audit

2. Pelaporan audit dan
Tindak lanjut

Audit bitemal

Sub variabel:

Hipotesis Penelitian:

Audit internal mempunyai peran teibad^ efisiensi biaya produksi pada PDAM
Kabupaten Sukabumi

Indikaton

£fisiensi biaya produksi

Anggaran biaya
produksi dan Realisasi
biaya produksi:
1. Biaya sumber air
2. Biaya pengolahan air

distribusi

Tegadinya kebocoran biaya produksi yang diindikasikan dengan
adanya perbandingan realisasi biaya produksi yang melebihi
anggaran, sebingga mengakibatkan pengeluaran untuk biaya
produksi kurang efisien.

Pennasalahan:

Gambar 1.

Paradigma Penelitian
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1.6. Hipotesis Penelitian

Dalam suatu penelitian diperlukan hipotesis ydtu jawaban yang

bersifat sementara dari pennasalahan. Untuk itu diperlukan pengujian yang

lebih lanjut secara empiris. Berdasaiican kerangka pemikiran, maka penulis

mengemukakan hipotesis sebagai berikut:

1. Pelaksanaan audit internal pada PDAM Kabupaten Sukabumi belum

sesuai dengan standar operasional prosedur perusahaan serta tugas dan

iungsi sebagai audit internal.

2. Efisiensi biaya produksi pada PDAM Kabupaten Sukabumi belum sesuai

dengan target yang ditetapkan.

3. Audit internal mempunyai peran terhadap efisiensi biaya produksi pada

PDAM Kabupaten Sukabumi.



BABH

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Audit Internal

2.1.1. Pengertian Audit Internal

Audit internal timbul sebagai salah satu cara atau teknik guna

mengatasi resiko yang meningkat akibat semakin pesatnya laju

perkembangan dunia usaha, dimana teijadi perubahan secara dinamis

dan tidak dapat diprediksi sehubungan dengan era globalisasi,

sehingga sumber informasi yang sifatnya tradisional dan informal

sudah tidak lagi mampu memenuhi kebutuhan para manajer yang

bertanggungjawab atas hal-hal yang tidak teramati secara langsung.

Audit internal membantu organisasi mencapai tujuannya

dengan membawa suatu disiplin, pendekatan sistematis untuk

mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas manajemen resiko,

pengendalian, dan tata kelola proses. Untuk meningkatkan efisiensi

dan efektivitas dari kegiatan usahanya, suatu perusahaan sangat

memerlukan adanya internal audit departemen yang efektif, terutama

di perusahaan menengah dan besar termasuk BUMN (Bada Usaha

Milik Negara).

Berikut ini beberapa pengertian audit internal yang

dikemukakan oleh para ahli yaitu:

Audit internal adalah kegiatan konsultasi dan Assurance
independen yang dirancang untuk meningkatkan nilai
dan kegiatan operasi perusahaan. Internal auditing
membantu organisasi untuk mencapai tujuannya dengan
melakukan pendekatan yang sistematis dan berdisiplin

16
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dalam mengevaluasi serta meningkatkan efektivitas dan
manajemen risiko, pengendalian, dan proses tata kelola
{government process)

(Williams C. Boynton et ally 2006,980)

Audit internal adalah suatu aktivitas pengujian yang
memberikan keandalan^aminan yang independen Han
objektif serta aktivitas konsultasi yang dirancang untuk
memberikan nilai tambah dan melakukan perbaikan
operasi organisasi. Aktivitas tersebut membantu
organisasi dalam mencapai tujuannya dengan pendekatan
yang sistemati, disiplin, untuk mengev^uasi dan
melakukan perbaikan keefekti&n manajemen risiko,
pengendalian dan proses yang jujur, bersih dan baik.

(Sul^sno Agoes, 2009,3)

Audit internal adalah sebuah penilaian yang sistemastis
dan objektif yang dilakukan auditor internal terhadap
operasi dan kontrol yang berbeda-beda dalam organisasi
untuk menentukan apakah (1) tnformasi keuangan dan
operasi telah akurat dan dapat diandalkan; (2) risiko yang
dihadapi perusahaan telah ' diidentifikasi dan
diminimalisasi ; (3) peraturan ekstemal serta kebijakan
dan prosedur internal yang biasa diterima telah diikuti;
(4) criteria operasi yang memuaskan telah dipenuhi; (5)
suraber daya telah digunakan secara efisien dan
ekonomis; dan (6) tujuan organisasi telah dicapai secara
efektif. Semua dilakukan dengan tujuan untuk
dikonsultasikan dengan manajemen dan membantu
anggota organisasi dalam menjalankan tanggung jawab
secara efektif.

(Lawrence B. Sawyer, 2005,10)

Sedangkan menurut IIA'S Board of Directors yang dikutip

Amin Widjaja Tunggal, (2012, 4) mendefinisikan internal audit

sebagai berikut:

"Internal auditing is an independent, objective
assurance and consulting activity desisted to add value
and improve an organization's operations. It help an
organization accomplish its objectives by bringing a
systematic, disciplines approach to evaluate and improve
the effectiveness of risk management, control and
governance processes".
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Dari beberapa definisi diatas maka dapat diambil kesimpulan

mengenai pengertian audit internal, bahwa audit internal adalah

kegiatan pemeriksaan yang dilakukan untuk memberikan kepastian

terhadap peraturan yang berlaku baik daii pemerintah ataupun

perusahaan, sehingga diharapkan dapat mencapai tujuan organisasi.

2.1.2. Tujuan Audit Internal

Auditor yang bekega dalam perusahaan yang tugas pokoknya

menentukan apakah kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh

manajemen prmcak telah dipatuhi, menentukan efisiensi dan

efektivitas prosedur kegiatan organisasi, serta menentukan keandalan

informasi yang dihasilkan berbagai bagian organisasi.

Tujuan audit internal menurut para ahli adalah sebagai berikut:

Tujuan pelaksanaan audit internal adalah membantu
para anggota organisasi agar dapat melaksanakan
tanggung jawabnya secaia efektif. Untuk hal tersebut,
auditor internal akan memberikan berbagai analiris
penilaian, rekomendasi, petunjuk, dan informasi
sehubungan dengan kegiatan pemeriksaan. Tujuan
pemeriksaan internal mencakup pula usaha
mengembangkan pengendalian yang efektif dengan
wajar.

HiroTugiman(2006,16)

Sedangkan Sukrisno Agoes (2009, 54) menyatakan

bahwa:

Tujuan pemeriksaan yang dilakukan oleh internal auditor
ad^ah membantu manajemen (top manajement, middle
manajement, dan lower manajement) dalam
melaksanakan tanggung jawabnya dengan memberikan
analisa, penilaian, saran dan komentar mengenai
kegiatan yang diperiksanya.
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Kegiatan yang hams dilakukan internal auditor untuk

mencapai tujuan audit internal yaitu:

1. Menelaah dan menilai kebaikan, memadai tidaknya
dan penerapan dari sistem pengendalian
manajemen, pengendalian intem dan pengendalian
operasional lainnya, serat mengembangkan
pragendaiian yang efektif dengan biaya yang tidak
terlalu mahal.

2. Memastikan ketaatan terhadap kebijakan, rencana,
dan prosedur-prosedur yang telah ditetapkan
manajemen.

3. Memastikan seberapa jauh harta perusahaan
dipertanggungjawabl^ dan dilindungi dari
kemimgkinan teijadinya segala bentuk pencurian,
kecurangan, dan penyalahgunaan.

4. Memastikan pengelolaan data yang dikembangkan
dalam organisasi dapat dipercaya.

5. Menilai mutu pekegaan setiap b^an dalam
melaksanakan tugas yang diberikan oleh
manajemen.

6. Menyatankan perbaikan-perbaikan operasional
dalam rangka meningkatkan efisiensi dan
efekti vitas.

(Sukrisno Agoes, 2006,222)

Secara umum tujuan audit intemal adalah membantu

manajemen menjalankan tugasnya, yaitu dengan menyediakan

informasi tentang kelayakan serta keefetivan dari pengendalian

intem perusahaan dan kualitas pelaksanaan aktifitas perusahaan.

Dengan demikian, audit intemal akan melakukan analisis, penilaian

dan mengajukan saran.

2.1.3. Fungsi Dan Ruang Lingkup Audit Intemal

Audit intemal berperan dalam semua hal yang berkaitan

dengan pengendalian pengelolaan perusahaan dan resiko-resiko

terkait dalam menjalankan usaha. Jika pengendalian intem suatu

satuan usaha lemah, maka kemungkinan tegadinya kesalahan.
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ketidak akuratan ataupun kecurangan dalam perusahaan sangat

besar, sehingga audit internal sangatlah diperlukan perannya dalam

mengontrol kegiatan perusahaan.

Fungsi audit internal dijelaskan oleh Hery (2010, 93)

menyatakan bahwa:

Auditor internal memiliki fungsi untuk memeriksa dan
menilai baik buruknya pengendalian atas akuntansi
keuangan dan operasi lainnya, Memeriksa sampai
sejauh mana hubungan para pelaksana terhadap
kebiijakan, lencana dan pros^ur yang telah ditetapkan,
Memeriksa sampai sejauh mana aktiva perusahaan
dipertanggungjawabkan dan dijaga dari berbagai
macam bentuk kerugian, Memeriksa kecermatan
pembukuan dan data lainnya yang dihasilkan oleh
perusahaan, Menilai prestasi kega para pejabat/
pelaksana dalam menyelesaikan tanggung jawab yang
telah ditugadcan.

Adspun fungsi audit internal secara menyeluruh

mengenai pelaksanaan keija audit internal dalam mencapai

tujuannya menurut Sukrisno Agoes (2009,5) adalah:

1. Membahas dan menilai kebaikan dan ketepatan
pelaksanaan pengendalian akuntansi keuangan serta
operasi.

2. Meyakinkan apakah pelaksanaan sesuai dengan
kebijaksanaan, rencana dan prosedur yang
ditet^kan.

3. Meyakinkan apakah kekayaan
perusahaan/organisasi dipertanggungjawabkan
dengan baik dan diji^a dengan aman terhacUp
segala kemungkinan resiko kerugian.

4. Meyakinkan tingkat kepeicayaan akuntansi dan cara
laiimya yang dikembangkan dalam oi^anisasi.

5. Menilai kualitas pelaksanaan tugas dan tanggung
jawab yang telah dibebankan.

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa fungsi audit

internal menpakan kegiatan penilaian yang bebas, yang terd^at
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dalam oiganisasi, yang dilakukan dengan cara memeriksa akuntansi,

keuangan, dan kegiatan lain. Untuk memberikan jasa bagi

manajemen dalam melaksanakan tanggung jawab mereka. Dengan

cara menganalisis, penilaian, rekomendasi, dan komentar-komentar

pentlng terhadap kegiatan manajemen, auditor internal menyediakan

jasa tersebut Audit internal beiiiubungan dengan semua kegiatan

perusahaan, sehingga tidak hanya terbatas pada audit catatan-catatan

akuntansi.

Adapun ruang lingkup audit internal antara lain meliputi

evaluasi terhad^ aktivitas pengendalian, sistem informasi, dan risk

assessment, yaitu antara lain:

1. Evaluasi terhadap kecukiq)an struktur organisasi,
kebijakan dan prosedur yang menggambarkan
sikap mansyemeh puncak dan direksi dalam
membentuk lingkungan pengendalian perusahaan.

2. Evaluasi terhadap business plan dan kecukupan
perencanaan opetasi serta penet£^an strategi yang
akan dilaksanakan oleh perusahaan.

3. Penelaahan Kineija {Performance Appraisal),
melalui evaluasi terhadap pelaksanaan kega serta
strategi yang telah dilaksanakan.

4. Evaluasi pengolahan informasi {Information
Processing, melaliu evaluasi terhadap laporan-
laporan intern (keuangan dan non keuangan) untuk
mendeteksi adanya kesalahan, penyimpangan,
pelanggaran dan kecurangan serta untuk
mengevaluasi reliabilitas laporan tersebut dalam
pengambilan keputusan manajemen.

5. Evaluasi terhadap pengendalian fisik {Physical
Controls), meliputi pengamanan yang memadai,
seperti fasilitas yang diamankan, otorisasi terhadap
akses informasi, dokumentasi, perhitungan berkala,
dan perbandingan dengan catatan pengendalian.

6. Audit kepatuhan {Compliance Audit), teihad^
peraturan, ketentuan, kebijakan intern, manual dan
standard operating procedures yang ada.
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7. Aktivitas pemantauan (Continuous Monitoring,
yang dilaksanakan melalui pengawasan terhadap
tindak lanjut basil au^t, perbaikan dan
penyesuaian yang dilaksanakan.
(www.blogspotcom)

Di samping meningkatkan keandalan informasi dan

memastikan dipatuhinya kebijakan manajemen, lingkup pekeijaan

audit internal juga meliputi perlindungan terhadap harta perusahaan

dan penilaian terhadap apakah penggunaan sumber daya telah

dilakukan secara ekonomis dan efisien.

Sedangkan ruang lingkup audit internal mraurut Hito Tugiman

(2006,99-100) adalah sebagai berikut:

Ruang lingkup audit internal adalah menilai keefektii^
sistem pei^endalian internal serta pengevaluasian
terhadap kelengkapan dan keefekti&n sistem
pengendalian internal yang dimiliki organisasi serta
kualitas pelaksanaan tanggung jawab yang diberikan.
Pemeriksaan internal hams:

1. Meninjau keandalan (reabilitas dan integritas)
informasi finansial dan operasional serta cara yang
digunakan untuk mengidentifikasi, mengukxu*,'
mengklarifikasi dan melaporkan informasi tersebut

2. Meninjau berbagai sistem yang telah ditetapkan
untuk memastikan kesesuaiaimya dengan berbagai
kebijakan, lencana, prosedur, hukum dan peraturan
yang dapat berakibat penting terhadap kegiatan
organisasi, serta harus menentukan apakah
organisasi telah mencapai kesesuaian doigan hal-hal
tersebut

3. Meninjau berbagai cara yang dipergunakan untuk
melindungi harta dan bila dipandang perlu,
memferivikasi keberadaan harta-harta tersebut.

4. Menilai keekonomisan dan keefisienan penggunaan
berbagai sumber daya.

5. Meninjau berbagai operasi atau program untuk
menilai apakah hasilnya konsisten dengan tujuan
dan sasaran yang telah ditetapkan dan apakah
kegiatan program tersebut dilaksanakan sesuai
dengan yang ditencanakan.
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Dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ruang

lingkup fungsi auditor internal luas dan fleksibel, sejalan dengan

kebutuhan dan harapan manajemen. Dapat diketahui bahwa sebagian

besar auditor bertugas untuk menentukan, memverifikasi atau

memastikan apakah sesuatu itu ada atau tidak, menilai, menaksir

atau mengevaluasi pengendalian dan atau operasi berdasarkan

kriteria yang sesuai dan merekomendasikan tindakan korektif kepada

man^emen. Seluruh hal tersebut« dilakukan dengan posisi yang

independen dalam organisasi.

2.1.4. Wewenang dan Tanggung Jawab Auditor Internal

Menurut Hudri Chandiy (2009, 10) wewenang dan tanggnng

jawab auditor intern dalam suatu organisasi juga harus ditetapkan

secara jelas oleh pimpinan. Wewenang tersebut harus memberikan

keleluasan auditor intern untuk melakukan audit terhadap catatan-

catatan, harta milik, operasi/aktivitas yang sedang begalan dan para

pegawai badan usaha.

Ikatan Akuntan Indonesia (LAI) menyatakan secara lebih

teiperinci mengenai tanggungjawab auditor internal dalam Standar

Profesional Akuntan Publik (SPAP) (2001, 322) auditor internal

bertanggungjawab untuk menyediakan jasa analisis dan evaluasi,

memberikan keyakinan, tekomendasi dan informasi kepada

manajemen entitas dan dewan komisaris atau pihak lain yang setara

wewenamg dan tanggungjawabnya tersebut Auditor intemal
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mempertahankan objektivitasnya yang berkaitan dengan aktivitas

yang diauditnya.

Menurut Amin widjaja Tunggal (2010, 21) tanggung jawab

auditor internal adalah menerapkan program audit internal,

mengarahkan personel, dan aktivitas-aktivitas departemen audit

internal juga menyiapkan rencana tahunan untuk pemeriksaan semua

unit perusahaan dan menyajikan program yang telah dibuat untuk

persetujuan.

Secara garis besar dan tanggungjawab seorang auditor internal

di dalam melaksanakan tugasnya adalah sebagai berikut:

1. Membeiikan informasi dan saran-saran kepada manajemen

atas kelemahan-kelemahan yang ditemukannya.

2. Mengkoordinasikan aktivitas-aktivitas yang ada dalam

perusahaan untuk mencapai tujuan audit dan tujuan organisasi

atau perusahaan.

2.1.5. Kedudukan dan Peran Auditor Internal

Kedudukan auditor internal dalam struktur organisasi ■<5an£at

mempengaruhi keberhasilannya menjalankan ttigas, sehingga dengan

kedudukan tersebut memungkinkan auditor internal dapat

melaksanakan fungsinya dengan baik serta dapat bekeija dengan

luwes dalam arti independen dan objektif. Struktur organisasi

penetapan bagian auditor internal secara jelas disertai dengan job

description yang jelas akan membawa dampak yang positif Halam

proses komunikasi antara auditor internal dengan pihak pemilik
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2.2. Perbedaan Auditor Internal dengan Auditor Ekstemal

Penggel^}an dapat merugikan perusahaan, kesalahan manajemen

dalam mengelola sumber daya dapat membuat perusahaan bangkrut. Dari

sini terlihat perbedaan mendasar antara audit ekstemal dan audit internal

Sukrisno Agoes (2006, 222) menyatakan bahwa perbedaan utama antara

auditor internal dan ekstemal disarikan pada tabel berikut ini:

Auditor Internal Auditor Ekstemal

• Dilakukan oleh auditor • Dilakukan oleh auditor ekstemal

intemal yang merupakan (Kantor Akuntan Publik)

orang dalam perusahaan

(pegawai pemsahaan

• Pihak luar perusahaan • Ekstemal auditor adalah pihak yang

menganggap intemal auditor independent

tidak independent

(inappearance)

• Laporan audit intemal tidak • Laporan auditor ekstemal berisi

berisi opini mengenai opini mengenai laporan keuangan

kewajaran laporan keuangan. selain itu berapa manajement letter.

tetapi ben^)a temuan (audit yang berisi pemberitahuan kepada

findings) mengenai manajemen mengenai kelemahan -

penyimpangan dan kelemahan dalam pengendalian

kecurangan yang ditemukan, intem beseita saran-saran perbaikan.

kelemahan pengendalian
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intern, beserta saran - saran

perbaikan.

• Pelaksanaan pemeriksaan • Pelaksanaan pemeriksaan

berpedoman pada auditing berpedoman pada Standar

Standards yang ditentukan Profesional Akuntan Publik yang

oleh Institute of internal ditetapkan Ikatan Akuntan

Auditors, atau norma Indonesia.

pemeriksaan intern yang

ditentukan BPKP atau BPK

dan norma pemeriksaan

satuan pengawasan intern

BUMN/BUMD oleh SPI

• Pemeriksaan intern dilakukan • Pemeriksaan ekstem dilakukan

lebih rinci dan memakan secaia sampling, karena waktu yang

waktu sepanjang tahun. terbatas dan akan terlalu tingginya

karena internal auditor audit fee jika pemeriksaan dilakukan

mempunyai waktu yang lebih secara rinci

banyak diperusahaan.

• Pimpinan (penanggung » Pemeriksaan ekstem dipimpin oleh

jawab) pemeriksaan intern Openanggung jawab) adalah seorang

tidak harus seorang registered ^cuntan publik yang terdaflar dan

accountant. mempunyai nomor register

{registeredpublic Accountant).
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Auditor internal dan auditor ekstemal memilild kepentingan bersama

atas efektivitas pengendalian internal. Baik auditor internal maupun auditor

ekstemal sama-sama memiliki kode etik dan standar profesi yang telah

ditetapkan oleh masing-masing asosiasi profesinya.

Auditor internal dan ekstemal haruslah berkoordinasi dalam

menjalankan kegiatannya di perusahaan, untuk mendiskusikan kepentingan

bersama yaitu efektivitas pengendalian internal dan mereka mencerminkan

dua profesi yang berlainan yang harus saling menghargai satu sama Iain

serta memanfaatkan kelebihan masing-masing.

2.3. Tahapan Pelaksanaan Audit bitemal

Pelaksanaan kegiatan audit intem mempakan tahapan-tah^an penting

yang dilakukan oleh seorang intemal auditor dalam proses auditing untuk

menentukan prioritas, arah dan pendekatan dalam proses audit intern.

Pelaksanaan audit menumt Konsersium Organisasi Profesi Audit

Intemal (2004, 16) dalam melaksanakan audit, auditor intemal haras

mengidentifikasi informasi, menganalisis, mengevaluasi, dan

mendokumentasikan informasi yang memadai untuk mencapai tujuan

penugasan.

Seperti yang dikemukakan oleh The Institute of Intemal auditors (IIA)

yang dikutip oleh Boynton et al (2006, 983) "Audit work should include

planning the audit, examining and evaluating information performance of

audit work should include:

a. Planning the audit

b. Examining and evaluation information
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c. Communicating result

d. Following up"

Kega Audit harus mencakup perencanaan audit, memeriksa dan

mengevaluasi kinega informasi kega audit harus mencakup:

a. Perencanaan audit

b. Menguji dan mengevaluasi informasi

c. Mengkomunikasikan basil

d. Menindaklanjuti

Sedangkan menurut Hiro Tugiman (2006,53-78) empat langkah kega

tah^anpelaksanaan audit internal adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan Audit

Tahap perencanaan audit merupakan langkah yang paling

awal dalam pelaksanaan kegiatan audit intern, perencanaan di buat

bertujuan untuk menentukan objek yang akan diaudit/prioritas

audit, arah dan pendekatan audit, perencanaan alokasi, sumber

daya dan waktu, dan merencanakan hal-hal lainnya yang berkaitan

dengan proses auditing.

Auditor internal harus merencanakan setiap pemeriksaan,

dalam hal ini perencanaan tersebut harus didokumentasikan yang

meliputi:

1. Penetapan tujuan, sasaran dan ruang lingkup audit.

2. Memperoleh informasi dasar (background information)

tentang kegiatan yang akan diperiksa.

3. Penentuan tenaga yang diperlukan untuk melaksanakan audit
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4. Pembeiitahuan kepada para pihak yang dipandang perlu.

5. Melaksanakan survai secara tepat untuk lebih mengenali

kegiatan yang diperlukan, untuk mengidentifikasikan area

yang ditekankan dalam audit, serta untuk memperoleh berbagai

alasan dan saran-saran dari pihak yang akan diperiksa (auditee

comments and suggestions).

6. Pembuatan program audit

7. Menentukan bagaimana, kapan dan kepada siapa hasil-hasil

audit akan disampaikan.

8. Memperoleh persetujuanatasrencanakega audit

b. Pelaksanaan Audit

Auditor internal harus mengumpulkan, menganalisis,

menginterprestasikan dan membuktikan kebenaran informasi

untuk mendukung hasil audit Meliputi hal-hal sebagai berikut:

1. Mengumpulkan berbagai informasi Tentang seluruh hal yang

berhubungan dengan tujuan, sasaran dan ruang lingkup audit

2. Informasi harus mencukupi, dapat dipeicaya, relevan dan

berguna sebagai dasar yang logis bagi temuan audit dan

rekomendasi.

3. Prosedur audit, termasuk teknik pengujian dan penarikan

sampel yang dipergunakan, harus terlebih dahulu diseleksi bila

memungkinkan dan diperluas/diubah bila keadaan

menghendaki demikian.
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4. Proses pengumpulan, analisis, pena&iran dan pembukdan

kebenaran infonnasi haruslah diawasi untuk memberikan

kepasdan bahwa sikap objektif pemeriksa terns dijaga dan

sasaran audit dapat dipercaya.

5. Menyiapkan kertas keqa audit (audit working paper). Kertas

kega audit adalah dokumen audit yang harus dibuat oleh

auditor dan ditinjau/direview oleh manajer auditor internal.

Kertas keija audit harus mencantumkan berbagai infonnasi

yang diperoleh dan telah dianalisis serta hams mendukung

dasar temuan audit dan rekomendasi yang akan dilaporkan.

c. Pelaporan Hasil Audit

Laporan audit intern ditunjukan untuk kepentingan

man^emen yang dirancang untuk memperkuat pengendalian

intern, untuk menentukan ditaati tidaknya prosedur/kebijakan-

kebijakan yang telah ditetapkan oleh manajemen.

Audit intem harus melaporkan kepada man^emen apabila terdapat

penyelewengan/penyimpangan-penyimpangan yang tegadi di

dalam suatu iungsi perusahaan dan memberikan saran-

saran/rekomendasi imtuk perbaikannya.

Auditor internal harus melaporkan hasil-hasil audit yang

dilakukaimya atau yang diperoleh dari kegiatan auditnya. Proses

penyampaian hasil audit meliputi hal-hal sebagai berikut:

1. Menerbitkan laporan hasil audit.
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2. Auditor internal harus terlebih dahulu mendiskusikan berbagai

kesimpulan dan rekomendasi dengan tingkatan manajemen

yang tepat, sebelum mengeluarkan laporan akhir.

3. Laporan harus objektif, jelas, singkat, konstruktif dan tepat

waktu.

4. Laporan harus mengemukakan tentang maksud, Hnglnip dan

basil pelaksanaan audit, dan bila dipandang perlu, laporan

harus pula berisikan pemyataan tentang pendapat audit

5. Laporan dapat mencantumkan berbagai rekomendasi bagi

berbagai perkembangan yang mungkin dicapai, pengakuan

terhadap kegiatan atau dilak-sanalcfln secara meluas dan

tindakan korektif.

6. Pandangan dari pihak yang diperiksa tentang berbagai

kesimpulan atau rekomendasi, dapat pula dicantumkan dalam

laporan audit

7. Pengujian auditor internal dan staf yang ditunjuk harus

mereview dan menyetujui laporan audit akhir, sebelum l{^ran

tersebut dikeluadcan, dan menentukan kepada siapa laporan

tersebut akan disampaikan.

d. Tindak Lanjut Hasil Audit

Auditor internal harus terus menerus meninjau atau

melakukan tindak lanjut (follow up) untuk memastikan bahwa

terhadap temuan temuan audit yang dilaporkan telah dilakiilcan

tindakan yang tepat
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Auditor internal hams memastikan apakah suatu tinHalrgn

korektif yang diusulkan teiah dilalnilcan Han memberikan berbagai

hasil yang diharapkan, atau apakah manajemen senior atau dewan

teiah menerima risiko akibat tidak dilakukannya tindakan korektif

terhadap berbagai temuan yang dilaporkan.

Dari kedua pemyataan di atas dapat di lihat bahwa dalam

melaksanakan kegiatan audit seorang auditor internal hams dapat

mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, serta mendokumentasikan

mfonnasi yang tepat untuk memastikan tercapainya sasaran, tegaminnya

kualitas dan meningkatkan kemampuan staf.

2.4. Efisiensi

2.4.1. Pengertian Efisiensi

Definisi Efisiensi menumt IBK Bayangkara (2008, 13)

adalah:

Efisiensi adalah ukuran proses yang menghuhunglfan
antara input dan output dalam operasional perusahaan,
operasi yang efisien tanpa mengabaikan tujuan
perusahaan, adalah tanggung jawab bersama secara
proporsional setiap bagian dan tingkatan yang terlibat
dalam operasi perusahaan, perbaikan secara terus
menerus menjadi dasar tercapainya proses operasi yang
efisien.

Sedangkan pengertian efisiensi menumt Sukrisno

Agoes dan Jan Hoesada (2009,155) adalah;

Efisiensi diartikan sebagai bertindak untuk membuat
pengorbanan yang paling tepat dibandingkan dengan
hasil yang dikehendaki.
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Dari definisi di atas disimpulkan bahwa efisiensi

berhubungan dengan bagaimana perusahaan melakukan operasinya,

sehingga dicapai optimalisasi penggunaan sumber daya yang

dimiliki. Efisiensi berhubungan dengan metode keija, Halam

hubungannya dengan konsep input-proses-output. Efesiensi adalah

rasio antara output dan input Seberapa besar output yang dihasiUfan

dengan menggunakan sejumlah teitentu input yang dimiliki

perusahaan, metode keija yang baik akan dapat memandu proses

operasi beqalan dengan mengoptimalkan penggunaan sumber daya

yang dimiliki perusahaan.

Efisiensi merupakan proses membutuhkan pemahaman yang

tq)at tentang penyebab teijadinya pemborosan, jika dihubungkan

dengan manajemen beidasarkan aktivitas. Oleh karena itu,

pengendalian terhadap penggunaan sumber daya harus dimulai dari

permintaan atas aktivitas di samping juga pada pelaksanaan aktivitas

tersebut

2.5. Biaya

2.5.1. Pengertian Biaya

Biaya merupakan salah satu faktor yang menentukan besamya

laba perusahaan. Biaya dikeluarkan imtuk menghasilkan manfaat-

manfaat bagi perusahaan. Dalam usaha menghasilkan manfaat ini,

pihak manajemen harus melakukan usaha untuk meminimumkan

biaya yang dikeluarkan agar dapat mencapai hasil yang maksimal.
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Adapun pengertian biaya yang dikemukakan oleh para ahli

yaitu;

Biaya adalah sebagai suatu nilai tukar, pengeluaran, atau
pengorbanan yang dilakukan untuk menjamin perolehan
man&at

(Carter, 2009,30)

Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur
dalam satuan uang, yang telah teqadi atau yang
kemimgkinan akan tega^ untuk tujuan tertentu.

(Mulyadi, 2005,5)

Biaya adalah harga perolehan yang dikorbankan atau
digunakan dalam rangka memperoleh pendapatan
(revenues) dan akan dipakai sebagai pengurang
pendq>atan.

(Supriyono,2011,16)

Biaya (cost) diartikan sebagai suatu pengorbanan yang
dapat mengurangi kas atau harta lainnya untuk mencapai
tujuan, baik yang dibebankan pada saat ini maupun pada
saat yang akan datang.

(Mursyidi, 2008, 14)

Dari definisi-definisi diatas pada prinsipnya pengertian biaya

adalah pengeluaran-pengeluaran untuk memperoleh sumber daya

yang diperlukan dalam pembuatan produk dan biaya yang

dikeluarkan untuk menghasilkan barang dan jasa hingga produk atau

barang dan jasa tersebut siap untuk dijual dan memperoleh

pendapatan. Dengan demikian inti persoalan yang tersirat d^lam

definisi biaya yaitu:

1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi guna

mencapai tujuan yang diharapkan.
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2. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu yaitu untuk

memperoleh barang dan jasa dalam usaha untuk mendapatkan

keuntungan baik pada saat ini maupun pada masa yang akan

datang.

3. Dapat diukur dengan satuan uang.

2.5.2. Penggolongan Biaya

Biaya digolongkan dalam berbagai cara, yang ditentukan atas

dasar tujuan yang hendak dicapai. Biaya dapat digolongkan menurut

objek pengeluaran, fimgsi pokok dalam penisahaan, hubungan biaya

dengan sesuatu yang dibiayai, perilaku biaya dalam hubun^nnya

dengan perubahaan volume kegiatan, dan jangka waktu man&atnya.

Menurut Mulyadi (2009, 13) biaya dapat digolongkan

menurut;

1. Objek Pengeluaran
2. Fungsi pokok dalam perusahaan
3. Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai
4. Perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan

volume kegiatan
5. Jangka waktu man&atnya.

Dari keterangan di atas mengenai penggolongan biaya, maka

dapat diuraikan adalah sebagai berikut:

1. Penggolongan biaya menurut objek pengeluaran

Dalam cara penggolongan ini, nama objek

pengeluaran merupakan dasar penggolongan biaya.

Misalnya nama objek pengeluaran adalah bahan bakar,

maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan bahan

bakar disebut "Biaya Bahan Bakar".
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2. Penggolongan biaya menurut flmgsi pokok dalam

perusahaan

Dalam suatu perusahaan ada tiga fungsi pokok yaitu

fungsi produksi, fungsi pemasaran, dan fungsi administiasi

& umum. Oleh karena itu dalam perusahaan biaya

dikelompokan menjadi tiga kelompok, yaitu;

a. Biaya produksi

Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang teijadi

untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang

siap untuk dijual. Menurut objek pengeluarannya,

secara garis besar biaya produksi dibagi menjadi: biaya

bahan baku, biaya tenaga keija langsung, dan biaya

overhead pabrik.

b. Biaya pemasaran

Biaya pemasaran merupakan biaya-biaya yang

teijadi untuk melaksanakan kegiatan pemasaran

produk. Contohnya adalah biaya iklan ; biaya promosi,

biaya angkutan dari gudang perusahaan kegudang

pembeli ; gaji karyawan bagian-bagian yang

melaksanakan kegiatan pemasaran ; biaya contoh

(sample).

c. Biaya administiasi dan umum

Biaya administrasi dan umum merupakan biaya-

biaya untuk mengkoordinasi kegiatan produksi dan
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pemasaran produk. Contoh biaya ini adalah biaya gaji

karyawan Bagian Keuangan, Akuntansi, Personalia,

dan Bagian Hubungan Masyarakat, biaya pemeriksaan

akuntan, biaya fotocopy.

Penggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan

sesuatu yang dibiayai

Sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk atau

departemen. Dalam hubungannya dengan sesuatu yang

dibiayai, biaya dapat dikelompokkan menjadi dua

golongan yaitu:

a. Biaya Langsung (dlrrec/cof/)

Biaya langsung adalah biaya yang teijadi karena

adanya sesuatu yang dibiayai, sehingga dapat mudah

diidentifikasikan atau dilacak pada objek biaya. Biaya

langsung terdiri dari biaya bahan baku, dan biaya

tenaga keija langsung.

b. Biaya Tidak Langsung (indirect cost)

Biaya tidak langsung adalah biaya yang tegadinya

tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai,

sehingga biaya ini tidak mudah untuk diidentifikasikan

atau dilacak pada objek biaya. Yang merupakan biaya

tidak langsung adalah biaya overhead pabrik.
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4. Penggolongan biaya menurut perilakunya rfalam

hubungannya dengan perubahan volume kegiatan

Dalam hubungamiya dengan perubahan volume

kegiatan, biaya dapat digolongkan menjadi;

a. Biaya Variable

Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya

berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan.

Contoh: biaya bahan baku, dan biaya tenaga keija

langsung.

b. Biaya iSIem/var/ab/e

Biaya semivariabel adalah biaya yang berubah tidak

sebanding dengan perubahan volume kegiatan, biaya

ini mengandung unsur biaya tetap dan unsur biaya

variabel. Contoh: biaya listrik.

c. B\&ya Semifixed

Biaya semifixed adalah biaya yang tetap untuk

tingkat volume kegiatan tertentu dan berubah dengan

jumlah yang konstan pada volume produksi tertentu.

d. Biaya Tetap

Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap

dalam kisar volume kegiatan tertentu. Contoh: gaji

direktur produksi.
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5. Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya

Atas dasar jangka waktu man&atnya, biaya dapat

dibagi menjadi dua, yaitu;

a. Pengeluaran modal {capital expenditure)

Pengeluaran modal adalah biaya yang mempunyai

manfaat lebih dari satu peiiode akuntansi. Pengeluaran

modal ini pada saat tegadinya dibebankan daiam tahun-

tahun yang menikmati man&atnya dengan cara

didepresiasi, diamortisasi, atau deplesi. Contoh: untuk

pembelian aktiva tetap, reparasi aktiva tetap, promosi

besar-besaran, dan untuk riset dan pengembangan suatu

produk.

b. Pengeluaran pendapatan {^revenue expenditure)

Pengeluaran pendapatan adalah biaya banya

mempunyai manfaat dalam periode alnmtansi

tegadinya pengeluaran tersebut Pada saat teoadinya,

pengeluaran pendapatan ini dibebankan sebagai biaya

dan dipertemukan dengan pend^tan yang dipeioleh

dari pengeluaran biaya tersebut Contoh: biaya iklan,

biaya telex, dan biaya tenaga keija

Penggolongan biaya ini diperlukan untuk mengembangkan

data biaya yang dapat membantu manajemen dalam pencapaian

tujuan perusahaan. Penggolongan biaya ini didasarkan pada

hubungan biaya dengan objek pengeluaran, tungsi pokok



41

perusahaan, sesuatu yang dibiayai, volume kegialan, dan jangka

waktu manfaatnya.

2.6. BiayaProduksi

2.6.1. Pengertian Biaya Produksi

Biaya produksi mraupakan biaya yang dikeluaikan oleh suatu

perusahaan dalam mengolah bahan baku menjadi produk jadi.

Menurut Menurut Yana Karyana (2008, 81) Biaya produksi

adalah biaya-biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi atau

semua beban yang ditanggung oleh produsen untuk menghflsillfan

suatu barang atau jasa.

Menurut Mulyadi (2009,-14) mengemukakan bahwa:

Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang teqadi
untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang
siap untuk dijual. Contohnya adalah biaya depresiasi dan
ekuipmen, biaya bahan baku, biaya bahan penolong,
biaya gaji karyawan yang bekeqa dalam bagjan-bagian,
baik yang langsung maupun tidak langsung beihubungan
dengan proses produksi.

Sedangkan menurut Carter, dan Usry (2009,40) adalah sebagai

berikut:

Biaya manufaktur juga disebut biaya produksi atau biaya
pabrik biasanya didefinisikan sebagai jumlah dari tiga
elemen biaya: bahan baku langsung, tenaga keqa
langsung dan overhead pabrik. Bahan baku langsimg Han
tenaga keqa langsung, keduanya disebut biaya utama
(prime cost). Tenaga kega langsung dan overhead pabrik
keduanya, disebut biaya konversi (convertion cost).

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa

biaya produksi adalah biaya yang teqadi dalam proses pengolahan

bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual.
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2.6.2. Unsur-Unsur Biaya Produksi

Menurut objek pengeluarannya, secara garis besar unsur-unsur

biaya produksi, terdiri dari:

a. Biaya Bahan Baku (raw material)

Bahan baku adalah berbagai macam bahan yang diolah

menjadi produk selesai dan pemakaiannya dapat diidentifikasikan

secara Iwgsung, dan merupakan bagian integral dari produk

tertentu.

Menurut Supriyono (2006,20) Biaya bahan baku adalah harga

perolehan dari bahan baku yang dipakai dalam pengolahan

produk.

Sedangkan menurut Lili M. Sadeli (2004, 54) biaya bahan baku

adalah;

Biaya bahan mentah yang secara fisik dapat diidentifikasi
sebagai bagian dari barang jadi, dan yang dapat ditelusuri
pada barang jadi tersebut dengan caia yang sederiiana dan
ekonomis.

Berdasatkan pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa

biaya bahan baku yaitu biaya yang digunakan untuk membeli bahan

baku untuk memproduksi suatu jenis produk.

b. Biaya TenagaKeijaLangsung(<i/rec//a6oi/r)

Biaya Tenaga Kega Langsung adalah jasa yang diberikan oleh

perusahaan kepada karyawan yang secara langsung berhubungan

dengan proses produksi.
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Biaya tenaga keija langsimg menurut Abdul Halim (2010, 73)

adalah pembayaran-pembayaran kepada para pekeqa yang

didasarkan pada jam kega atau dasar unit yang diproduksi.

Sedangkan menurut Soemarso S. R (2008, 271) biaya tenaga

keija langsung adalah sebagai berikut:

Biaya tenaga kega langsung adalah biaya untuk tenaga
keija langsung yang menangani secara langsung proses
produksi atau yang dapat diidentifikasikan langsung
dengan barang jadi.

Berdasaikan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa

biaya tenaga kegas langsung adalah biaya yang digunakan

pembayaran atas para pekeija berdasarkan jam kega atau unit yang

diproduksi.

c. Biaya Overhead Pabrik (/hcto/^/over/reod)

Pengertian biaya overhead pabrik menurut Soemarso S.R

(2008, 271) adalah sebagai berikut: Biaya overhead pabrik

merupakan biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya

tenaga keija langsung.

Menurut Abdul Halim (2010,90) biaya oveihead pabrik adalah

seluruh biaya produksi yang tidak dapat diklasifikasikan
sebagai biaya bahan baku langsung atau biaya tenaga kega
langsung. Biaya overhead dapat pula didefinisikan sebagai
seluruh biaya produksi yang tidak dilacak atau tidak perlu
dilacak ke unit produksi seeara individual.

Jadi biaya overhead pabrik merupakan seluruh biaya produksi

yang dikeluarican oleh perusahaan yang tidak Hilflasifilfagikan

kedalam biaya bahan baku dan biaya tenaga kega langsung.
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2.7. Perencanaan dan Pengawasan Biaya Produksi

2.7.1. Perencanaan Biaya produksi

Biaya produksi memerlukan perencanaan yang hati-hati agar

perusahaan dapat mencapai tingkat efisiensi biaya produksi yang

sesuai dengan yang diharapkan perusahaan. Di dalam perencanaan

biaya produksi ddak semata dititikberatkan pada penurunan biaya

produksi, karena ada kalanya diperlukan biaya produksi yang besar

pula. Hal ini dapat terjadi bila pengeluaran biaya produksi yang lebih

besar tersebut dapat meningkatkan mutu dari baiang yang rfihagiUfan

sehingga penjualan dapat ditingkatkan.

Terkadang perusahaan menekan biaya produksi tanpa

memperdulikan akibat-akibat yang ditimbulkannya, seperti

penekanan biaya pemeliharaan mesin, bangunan pabrik Han

peralatan pabrik lainnya menjadi cepat rusak, sehingga untuk jangka

panjang biaya biaya itu justru semakin besar. Jadi, perencanaan

biaya produksi harus dititikberatkan pada perbandingan biaya

produksi dan basil produksi yang diinginkan.

Dengan adanya perencanaan biaya produksi, diharapkan dapat

membantu pimpinan untuk memperkirakan biaya bahan baku, biaya

tenaga kega langsung dan biaya overhead. Anggaian biaya sangat

berguna untuk membantu pengambilan keputusan yang berkenaan

dengan peningkatan produksi.
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Tujuan yang hendak dicapai dalam perencanaan biaya

produksi adalah:

1. Menghasilkan produk dengan biaya yang seminimal

mungkin tanpa mengurangi kualitas dari produk yang

dlhasilkan.

2. Untuk memperoleh tingkat keuntungan tertentu yang akan

dic^ai perusahaan.

3. Untuk melaksanakan proses produksi perusahaan pada

tingkat efisiensi dan efektivitas tertentu.

Melalui perencanan biaya produksi perusahaan memperoleh

manfaat sebagai berikut:

a. Perencanaan menimbulkan aktivitas yang teratur.

b. Perencanaan membantu memvisualisasikan kemiingkinan-

kemungkinan pada masa yang akan datang.

c. Perencanaan memberikandasar untuk pengawasan.

d. Perencanaan memotivasi prestasi kega.

2.7.2. Pengawasan Biaya Produksi

Pengawasan merupakan usaha sistematis yang dilakukan oleh

pimpinan perusahaan untuk membandingkan hasil-hasil yang dicapai

dengan rencana yang telah ditentukan. Pengawasan merupakan

bagian dari iimgsi manajemen yang khusus benipaya agar rencana

yang sudah ditetapkan dapat tercapai sebagaimana mestinya.

Pengawasan mencakup upaya memeriksa q>akah semua teijadi
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sesuai dengan rencana yang ditet^kan, perintah yang dikeluarkan,

dan perinsip yang dianut.

Tujuan utama pengawasan adalah mengawasi dan memastikan

bahwa apa yang telah dilaksanakan sesuai dengan apa yang

diharapkan dan kemudiaan menjadi kenyataan. Kegiatan tidak hanya

terbatas pada penilaian setelah kegiatan usaha selesai selurubnya,

tetapi juga selama kegiatan usaha tersebut begalan.

Tujuan yang hendak dicapai daiam pengawasan biaya produksi

adalah:

1. Untuk memperoleh hasil produksi dengan Iniantitag dan

kualitas yang dihendaki daii sejumlah bahan tertentu,

tenaga kega, usaha atau fasilitas-iasilitas.

2. Untuk memperoleh hasi produksi dengan biaya yang

seefisien mungkin sesuai dengan rencana yang telah

direncanakan.

3. Untuk mengetahui adanya penyimpangan biaya dari yang

telah direncanakan sehingga dapat diambil tinHakan yang

diperlukan terhadap penyimpangan tersebut sedini

mungkin.

Melalui pengawasan biaya produksi, perusahaan memperoleh

manfaat sebagai berikut:

1. Menentukan penilaian apakah perencanaan telah

dilaksanakan secara efektif dan efisien
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2. Menentukan bagian yang bertanggungjawab dan

mengukur penyimpangan yang tegadi.

3. Mengantisipasi penyimpangan-penyimpangan dari

standar yang ada.

4. Dapat segera mengambil tindakan koreksi.

2.7.3. Teknik Pengawasan Biaya produksi

Dalam melaksanakan pengawasan biaya produksi, d^at

digunakan teknik sebagai berikut:

1. Pengawasan Dengan Menggunakan Anggaran

Jika anggaran dipakai sebagai alat pengawasan

biaya produksi, maka pada awal periode ditentukan

anggaran biaya untuk setiap biaya yang didistribusikan

bagi setiap bagian dari departemen yang merupakan

kegiatan fungsional.

Pengawasan membutuhkan suatu alat pengukur

untuk keselutuhan organisasi, dalam hal ini anggaran

mempunyai peranan sebagai alat pengukur atas

pelaksanaan yang sesungguhnya. Informasi yang diberikan

melalui anggaran ditunjukkan kepada pimpinan dalam

bentuk laporan yang disusun sedemikian rupa sehingga

akan jelas terlihat apabila terdapat hal-hal yang

memerlukan perbaikan dengan segera.

Penyimpangan yang bersifat merugikan serta dapat

dikendalikan harus segera Hilaknkan tindakan perbaikan
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sedangkan yang bersifat menguntungkan jika mungkin atau

setidaknya d^at dipertahankan sehingga dapat dijadikan

dasat imtuk perencanaan dan pengawasan yang lebih baik

di masa yang akan datang.

Analisa yang dilakukan terhadap penyimpangan

perlu dilakukan, karena tidak ada gunanya mengetahui

anya suatu keadaan yang kurang balk tanpa melakukan

tindakan perbaikan tersebut Namun demilrian,bal ini tidak

berarti bahwa hal-hal yang telah sesuai dengan anggaran

dapat diabaikan oleh pimpinan, tetapi harus waspada

terhadap adanya kemungkinan kesesuaian yang disengaja

untuk menutiqii kesalahan atau kekurangan yang

sebenamya ada. Dengan demikian, bahwa anggaran

perusahaan merupakan alat yang penting bagi pimpinan

untuk melakukan pengawasan atas pelaksanaan v^giatan

agar sesuai dengan lencana yang telah ditetapkan.

Anggaran merupakan suatu rencana untuk masa

yang akan datang, sedangkan keadaan dimasa yang akan

datang diliputi oleh sesuatu yang tidak pasti, selalu teg{^

perubahan baik yang disebabkan oleh faktor intem maupim

faktor ekstem perusahaan. Agar anggaran sebagai alat

pengawasan dapat berhasil guna, maka sebaiknya

dilakukan perbandingan antara realisasi dengan anggaran
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secara teratur dan terus menerus yang dicatat dalam

laporan realisasi anggaran.

Jadi, anggaran mempunyai peranan penting dalam

fungsi pengawasan biaya produksi, yaitu sebagai alat

pengukur bagi pelaksanaan dari rencana yang telah disusun

agar dapat dicegah adanya pemborosan beban.

2. Pengawasan dengan menggunakan standar

Tujuan pemakaian standar disini adalah untuk lebih

meningkatkan efisiensi kegiatan dengan cara mengaitkan

antara prestasi dari kegiatan dengan biaya yang teqadi.

Untuk mengetahui apakah ada penyimpangan khususnya

penyimpangan biaya produksi, raaka diperlukan suatu tolak

ukur. Yang menjadi tolak ukur biaya produksi dalam biaya

standar ini adalah membandingkan biaya standar dengan

biaya aktual.

Biaya standar mencerminkan biaya yang seharusnya

teijadi yang ditentukan untuk setiap elemen biaya pada

setiap departemen. Biaya standar ini menqpakan target

yang dituju dan yang dapat dipakai untuk mengukur dan

menilai biaya sesungguhnya.

2.8. Peranan Audit Internal terhadap Efisiensi Biaya Produksi

Efisiensi biaya produksi merupakan kegiatan yang penting bagi

perusahaan karena dari kegiatan tersebut dapat memenuhi kebutuhan

perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasinya sehingga tercapainya
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tujuan penisahaan. Efisiensi memang berhubungan satu dengan yang lain,

tetapi tidaklah selalu sering sejalan. Dalam suatu organisasi yang

menerapkan pencapaian eiisiensi yang tinggi mungkin akan menghambat

dalam pencapaian efektivitas atau sebaliknya. Jadi efisiensi dapat menjadi

pelengkap tetapi juga dapat bertentangan dengan efektivitas. Oleh karena itu

diperlukan suatu upaya untuk mengendalikan efektivitas dalam suatu

kegiatan perusahaan. Untuk mengetahui hal tersebut diperlukannya peran

audit internal guna mengetahui efisien atau tidaknya kegiatan yang telah

ditetapkan oleh perusahaan.

Pengertian peranan menurut soejono soekanto (2006,243) menyatakan

"peranan merupakan aspek dinamisi kedudukan (status). Apabila seseorang

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukan , malca ia

menjalankan suatu petanan"

Konsep tentang peranan (role) menurut komarudin 2006 sebagai

berikut:

1. Bagian dari tugas utama yang hams dilakukan oleh manajemen
2. Pola perilaku yang diharapkan dapat menyertai suatu status
3. Bagian suatu fimgsi seseorang dalam kelompok atau pranata
4. Fungsi yang diharapkan dari seseorang atau menjadi

karakteristik yang ada padanya
5. Fungsi setiap vaiiabel dalam hubungan sebab akibat

Berdasarkan pengertian tesebut dapat diambil pengertian bahwa

peranan mempakan penilaian sejauh mana fimgsi seseorang atau bagian

dalam memmjang usaha pencapaian tujuan yang ditet^kan atau ukuran

mengenai hubungan dua variable yang mempunyai hubungan sebab akibat.

Interned Auditing mempakan sebuah pekeijaan yang besar bagi yang

melaksanakannya, karena mancakiqi seluruh aspek kegiatan yang
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berhubimgan dengan penisahaan dalam rangka melakukan hal itu dapat

melaksanakan tugas audit internal yaitu:

1. Verification^ berarti bahwa audit internal telah melakukan

penilaian dan pemeriksaan terhadap kebenaran data dan informasi

yang telah dihasilkan dari sistem akimtansi biaya operasional

khususnya biaya produksi yang akuiat, yaitu cq)at dan dapat

dipetcaya catatan yang telah diverifikasi dapat ditentukan oleh

audit internal tertentu apakah terdapat kelemahan dan kekurangan

dalam prosedur pencatatan untuk diajukan saran-saran perbaikan.

2. Compliance, berarti bahwa audit internal telah mfilaksflnaVan

aktivitas penilaian dan pemeriksaan terhadap pelaksanaan dan

biaya operasional khususnya biaya produksi, kebijakan dan

peraturan-peraturan yang telah ditetapkan mengenai biaya

produksi.

3. Evaluation, berarti bahwa audit int»nal telah melakukan aktivitas

penilaian secara menyeluiuh atas biaya produksi hal ini

merupakan suatu cara untuk memperoleh kesimpulan yang

menyeluiuh dari kegiatan penisahaan yang berhubungan dangan

aktivitas biaya produksi.

Biaya produksi sangat dibutuhkan terutama dalam hal pembiayaan

operasional penisahaan karena untuk mencapai tujuan, memelihara dan

mempertahankan operasionalisasi yang efisien sehingga tidak menyimpang

dari apa yang telah ditetapkan pimpinan penisahaan.
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Efisiensi biaya produksi dapat di ukur dengan caia membandingkan

antara anggaran biaya produksi dengan realisasi biaya produksi. Biaya

produksi yang dapat dikatakan efisien atau tidak dapat dilihat dari basil

selisih biaya produksi. Ada dua selisih yang digunakan untuk mengetahui

efisien atau tidaknya suatu biaya produksi, yaitu dengan cara selisih yang

menguntungkan (laba) dan selisih yang merugikan.

Selisih yang menguntungkan dapat berarti efisien, karena perusahaan

dapat menekan pengeluaran biaya produksi yang sesungguhnya, Halatn arti

biaya produksi yang sesungguhnya dapat lebih kecil dari biaya produksi

yang telah dianggarkan. Apabila keadaan seperti ini teijadi di perusahaan,

maka biaya produksi yang dikeluarkan perusahaan dapat dikatalcan efisien,

sehingga pmisahaan dapat meningkatkan perolehan laba.

Selisih merugikan dapat berarti tidak efisien, karena biaya produksi

sesungguhnya yang dikeluarkan oleh perusahaan lebih besar daripada biaya

produksi yang telah dianggarkan sebelumnya. Ketidakefisienan ini dapat

disebabkan karena teijadinya kebocoran dan pen)nmpangan pengeluaran

alokasi biaya produksi. Apabila keadaan seperti ini dibiarkan terus menerus

dapat mengakibatkan perusahaan mengalami penurunan laba, sehingga

nantinya mengalami kerugian. Audit internal dapat memberikan solusi bagi

perusahaan untuk mempertahankan prestasi atau menaggulangi kelemahan

yang ada dalam upaya mencapai efesiensi biaya produksi. Dari solusi yang

diberikan oleh audit internal, perusahaan akan segera menindak lanjuti

imtuk menanggulangi kelemahan melalui altematif-altematif pemecahan

masalah yang diberikan berdasarkan penilaian kegiatan biaya produksi.
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Untuk mengatasi masalah tersebut perlu diterapkan aktivitas audit

internal yang tujuannya memeriksa serta menilai efisiensi dari prosedur

biaya operasional pemsahaan khususnya pada biaya produksi. Kemudian

memberikan solusi untuk memungkinkan diambilnya tinHakfln korektif.



BAB in

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini yang menjadi objek penelitian adalah

peranan audit internal terhadap efisiensi biaya produksi. Untuk memperoleh

data dan informasi yang diperlukan, maka peneliti melakukan penelitian

pada PDAM Kabupaten Sukabumi yang beralamat di Jin. Cireundeu No. 5,

Cibadak Kabupaten Sukabumi kode pos 43155, telepon (0266) 532408, fax

(0266) 535334. Email pdam_smi@sukabumi.jetcom.net. PDAM Kabupaten

Sukabumi didiiikan berdasarkan Peraturan Daerah No. 2 Tahun 1990

tanggal 30 Januari 1990. PDAM Kabupaten Sukabumi merupakan Badan

Usaha Milik Daerah (BUMD) pemerintah Kabupaten Sukabumi yang

memiliki tugas pokok yaitu menyelenggarakan pengelolaan, penyediaan,

pengusahaan dan pelayanan air bersih yang memenuhi standar Ifftg^hfltan

serta melaksanakan jasa teknis dan administrasi.

3.2. Metode Penelitian

3.2.1. Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan cara yang dilakukan dalam

penelitian/observasi dalam suatu objek yang akan diteliti. Metode

penelitian tidak terlepas dari teknik (alat-alat penguinir apa yang

diperlukan dalam melaksanakan penelitian) dan prosedur (urutan-

urutan pekeqaan yang hams dilakukan dalam suatu penelitian).

54
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Dalam penelitian ini penulis melakukan desain penelitian untuk

memperoleh data dan infoimasi yang objektif meliputi:

I. Jenis, Metode, dan Teknik Penelitian

a. Jenis Penelitian

Jenis/bentuk yang digunakan adalah Deskriptif Ekploratif,

yaitu penelitian yang bertujuan untuk mencari hubungan-

hubungan dengan menjelaskan peranan audit internal terhadap

efisiensi biaya produksi di PDAM Kabupaten Sukabumi.

b. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini

adalah studi kasus pada PDAM Kabupaten Sukabumi. Metode

ini menggambarkan keadaan yang sebenamya yaitu mengamati

dan menguji kasus yang tegadi untuk memberikan gambaran

secara mendalam mengenai biaya produksi yang dilaknkfln

dalam keseharian operasional perusahaan.

c. Teknik Penelitian

Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Analisis Kualitatif dan kuantitatif (non statistik),

menggambarkan keadaan objek penelitian yang sebenamya

dengan mengumpulkan data yang televan yang tersedia

bersifat kualitatif maupun kuantitatif.



56

2. Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini berupa Organizatiorty yaitu

sumber data yang unit analisisnya menipakan respon dari divisi

oiganisasi/penisahaan. Penelitian dilakukan pada Divisi SPI dan

Bagian Keuangan di PDAM Kabupaten Sukabumi.

3^.2. Operasionalisasi Variabel

Untuk memudahkan proses analisa, maka sebelumnya penuiis

akan mengklasiiikasikan variabel-variabel penelitian ke dalam dua

tahap kelompok yaitu:

1. Variabel Independen (variabel tidak terikat/bebas)

Variable independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel

lain (variabel dependen). Setiap tegadi penibahan terhadap

variabel independen, maka variabel dependen dapat terpengaruh

atas perubahan tersebut Dalam skripsi ini yang menjadi variabel

independen adalah peianan dari audit internal.

2. Variabel Dependen (Variabel Terikat/Tidak Bebas)

Variabel dependen adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh

variabel independen. Dalam skripsi ini yang menjadi variabel

dependen adalah efisiensi biayaproduksi.

Adapun penjabaran dan pengukman dari operasionalisasi

variabel ini dijabarkan dalam tabel berikut:
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TabeI2.

Operasionalisasi Variabel
Petanan Audit Internal terhadap Efisiensi Biaya Produksi

pada PDAM Kabupaten Sukabumi

Variabel/sub Indlkator Ukuran Skala
Variabel

Pelaksanaan

Audit Internal

Perencanaan o Program audit dan o Membentuk tim audit. Ordinal
Audit Ruang lingkup audit o Menyusun program

keija audit. Ordinal

o Menentukan waktu

pelaksanaan audit Ordinal

Pelaksanaan o Pengujian pengenda o Pengumpulan bahan Ordinal
Audit liandan bukti yang cukup

pengevaluasian memadai.

informasi dan

komunikasi

Pelaporan Audit o Pelaporan basil audit o Laporan atas basil Ordinal

audit dan temuan

audit.

o Rekomendasi o Saian atau Ordinal
perbaikan rekomendasi

perbaikan atas basil
temuan audit.

Tindak Lanjut o Monitoring o Pemantauan yang Ordinal

terstruktur atas

pelaksanaan perbaikan
yang dilakukan
manajemen.
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Efisiensi Biaya o Anggaran Biaya o  Perbandingan Rasio
Produksi Produksi dan Realisasi Aggaran biaya

Biaya Produksi; produksi dengan
1. Biaya sumber air Realisasi Biaya
2. Biaya Produksi:

pengolahan air 1. Biaya sumber
3. Biaya transmisi air

dan distribusi 2. Biaya
pengolahan ̂

3. Biaya
transmisi dan

distribusi

3.2.3. Metode Penarikan Sampel

Dalam peneiitiaii ini penulis tidak menggunakan penarikan

sampel dikarenakan penulis tidak mengetahui besamya populasi datg

yang diambil. Namun untuk kepentingan pembahasan penulis

mengumpulkan data mengenai biaya operasional khususnya biaya

produksi air. Selain itu penelitian ini juga dilaknkan dengan cara

wawancara dengan pihak terkait dalam perusahaan yang dapat

memberikan gambaran mengenai kegiatan operasional perusahaan

sehari-hari. Dengan demikian penulis dapat meyakini bahwa data

serta infonnasi yang diperoleh adalah benar dan terpercaya.

3.2.4. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur yang digunakan dalam pengumpulan data dan

informasi sebagai materi pendukung dalam penulisan skripsi ini,

sebagai berikut:
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1. StudiLapangan (Field Study)

Studi lapangan dilakukan dengan maksud untuk mempeioleh data

primer, artinya secara langsung melibatkan pemsahaan sebagai

lokasi penelitian. Teknlk pengumpulan data yang digunakan,

melalui:

a. Observasi

yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan

pengamatan langsung pada objek yang diteliti yaitu data

anggaran dan realisasi biaya operasional khususaya biaya

produksi.

b. Wawancara

Pengumpulan data dengan cara mengadakan wawancara

langsung dengan bagian-bagian yang berbungan dengan objek

penelitian.

2. Studi Kepustakaan(X/brn;3'iS/u£^)

Studi kepustakaan ini dilakukan dengan cara membaca,

mempelajari, meneliti, mengkaji serta menelaah literatur-literatur

yang beikaitan dengan objek penelitian, sehingga memiliki

landasan teoretis yang handal dan relevan.

3.2.5. Metode Analisis

Metode analisis adalah suatu proses penyederhanaan data ke

dalam bentuk yang lebih mudah untuk dibaca dan diinterprestasikan

dalam menganalisis permasalahan yang diangkat serta melihat

hubimgan antara variabel-vaiiabel yang teikait Dalam penelitian ini
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penulis menggunakan metode analisis Deskriptif Kualitatif dan

kuantitatif (non-statistik), yaitu menguraikan perilaku penelitian dan

perilaku faktor penyebab mengenai peranan audit internal terhadap

efisiensi biaya produksi. Adapun data yang diolah adalah lapoian

anggaran biaya operasi, khususnya pada biaya sumber air, biaya

pengolahan air, biaya transmisi dan distribusi air tahun 2011 yang

kemudian dianalisis agar dapat mengetahui peranan audit internal

terhadap efisiensi biaya produksi.



BAB IV

PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum PDAM Kabupaten Sukabumi

4.1.1. Sejarah dan Perkembangan PDAM Kabupaten Sukabumi

Dengan diawalinya pembangunan sarana air bersih untuk

melayani Kota Pelabuban Ratu pada tahun 1981, dibentuklah Badan

Pengelola Air Minum (BPAM) Kabupaten Sukabumi yang dalam

perkembangannya sampai pada akhir tahun 1989 telah bertambah

wilayah pelayanannya dengan kota-kota Kecamatan Parung Kuda,

Cibadak, Jampang Tengah, Cicurug, dan KelapaNunggal. BPAM ini

dibawah tanggung jawab dan pengawasan Proyek Penyediaan

Sarana Air Bersih (PPSAB) Propinsi Jawa Barat termasuk salah satu

kegiatan Direktorat Jenderal Cipta Karya Depertemen Pekeqaan

Umum.

Atas dasar penilaian perkembangan yang baik dan banyaknya

rencana pengembangan proyek air bersih terutama di Kota Cibadak

dan Cicurug, maka BPAM Kabupaten Sukabumi disiapkan untuk

dialih statuskan menjadi Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)

Kabupaten Sukabumi.

Untuk itu disahkaimya Peraturan Da«ah Kabupaten

Sukabumi Nomor: 02 tahun 1990 tanggal 29 Januari 1990.

Selanjutnya pada tanggal 09 September 1990 dilaksanakan serah

terima pengelolaan sarana air minum dari Departemen Pekegaan

Umum kepada Departemen Dalam Negeri dan selanjutnya
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dilimpahkan kepada Pemerintah Kabupaten Sukabumi untuk

dioperasikan oleh Pemerintah Daerah yang dilanjutkandengan

pelantikan Direksi PDAM dengan Surat Keputusan Bupati Nomor:

820/SK-l 156-Peg/1990 tanggal 20 September 1990.

Pada awal pengelolaannya Perusahaan Daerah Air Mlnum

Kabupaten Sukabumi hanya mempunyai 3 cabang dan 2 unit IKK

dengan jumlah sambungan hanya 3.677 sambungan langganan Han

35 Kran Umum. Menurut data akhir tahun 1999 telah berkembang

menjadi 4 cabang dan 6 unit IKK dengan jumlah langganan

sebanyak 11.967 Sambungan Langganan dan 134 Kran Umum

dengan demikian perkembangannya selama 9 tahun jumlah

Sambungan Langganan meningkat sekitar 453,48% dan pelayanan

Kran Umum sekitar 382,85%.

4.1.2. Struktur Organisasi dan Uraian Tugas PDAM Kabupaten Sukabumi

Salah satu faktor keberfaasilan perusahaan adalah kegasama

yang balk antara atasan dan bawahan. Oleh karena itu diperlukan

suatu koordinasi yang baik daii seluruh kegiatan yang Hilakukan

masing-masing individu yang ada dalam perusahaan. Untuk itu

perusahaan yang baik perlu adanya struktur organisasi yang baik

pula.

Struktur organisasi merupakan kerangka keija yang

berbentuk garis dan staf, yang menggambarkan hubungan dan

keqasama anatar anggota-anggotanya, sehingga dapat Hiketahni
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tugas dan wewenangnya, yaitu wewenang dan tanggung jawabnya

begalan sesuai garis-garis dan stmktur organisasi tersebut

Dalam hal perusahaan, segala sesuatunya diatur oleh Dewan

Diieksi yang diangkat dan diberhentikan oleh Rapat Umum

Pemegang Saham (RUPS). RUPS memiliki dan wewenang untuk

menghasilkan ketentuan dalam peraturan cara pelaksanaan kega

Dewan Diieksi, serta membuat kebijaksanaan umum perusahaan dan

pengawasan terhadap pelaksanaan.

Stmktur oiganisasi yang terdapat pada PDAM Kabupaten

Sukabumi berpedoman kepada Keputusan Bu^ati Sukabumi Nomor

05 tahun 2000 tentang Penetaan Susunan Organisasi dan Tata Keija

PDAM Kabupaten Sukabumi.

Stmktur organisasi yang digunakan di PDAM Kabupaten

Sukabumi yaitu stmktur organisasi garis dan staf dimana perintah

dan tanggung jawab itu mempakan suatu garis lurus dari atas

kebawah secara terarah sesuai dengan kebijaksanaan pemerintah

daerah stmktur organisasi tersebut menggambarkan suatu kelompok

kegiatan di berbagai bidang kegiatan yang dilakukan secara

teikoordinir, terarah, dan terpimpin untuk mencapai tujuan

perusahaan itu sendiri. Hal ini dimaksudkan agar sistem keijanya

sesuai dengan jalur kega yang telah direncanakan atau tidak adanya

penyimpangan.

Di PDAM pembagian kelompok kegiatan ini berdasarkan

atas asas organisasi dan penggabimgan. Kegiatan ini dilakukan
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menurut pembagian fungsi yang dilakukan oleh petugas tertentu

yang terkoordinir. Pembagian fimgsi-fimgsi dalam organisasi PDAM

Kabupaten Sukabumi adalah:

• Opeiasi pemeliharaan sumber air

•  Pengolahan air mentah

• Penyaluran air bersih

•  Pena^an basil pendapatan air

• Fimgsi-fimgsi lain yang menunjang dan melengkapi

Susunan Direksi PDAM Kabupaten Sukabumi ditetapkan

dengan Surat Keputusan Bupati Sukabumi Nomor 821/Kep.33-

Ekon/2008 tanggal 28 Januari 2008 dengan susunan sebagai berikut:

1. Badan Pengawas

2. DirekturUtama

3. DirekturUmum

Terdiridari;

a. Bagian Keuangan

b. Bagian Pembukuan

c. Bagian Hubungan Langganan

d. Bagian Perekalan dan Pengawasan

e. Bagian Tata Usaha dan Personalia

f. Bagian Pengolahan

4. Direktur Air Bersih

Terdiridari:

a. Bagian Pencatatan Teknik
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b. Bagian Produksi Air Permukaan

c. Bagian Produksi Air Tanah

d. Bagian Distribusi

e. Bagian Alat Teknik dan Meter Air

5. Satuan Pengawas Intern

Terdiri dari:

a Pemeriksa Bidang Keuangan

b. Pemeriksa Bidang Operasional

c. Pemeriksa Bidang Pembangunan

d. Pemeriksa Bidang Umum

6. Unit Penelitian dan Pengembangan

Terdiri dari;

a Penelitian Bidang Umum

b. Penelitian Bidang Teknik

7. Unit Pengamanan

Terdiri dari:

a Seksi Pengamanan Satuan dalam

b. Seksi Pengamanan Satuan Luar

8. Kas-Kas Pembantu

Mengenai gambaran struktur organisasi yang ada di

PDAM Kabupaten Sukabumi digambarkan sebagai

berikut:
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Adapun uraian tugas dari masing-masing bagian yang ada

dalam stmktur organisasi PDAM Kabupaten Sukabumi adalah

sebagai berikut:

1. KABAG. KEPEGAWAIAN

a. Pengumpulan dan pengolahan data untuk bahan

penyusunan rencana dan program kega di bidang

kepegawaian.

b. Pembimbingan, pengendalian dan pengawasan

pelaksanaan tugas di bidang administrasi kepegawaian,

hak dan kewajiban pegawai serta pendidikan dan

pelatihan.

c. Penyusunan bahan kebijakan di bidang administrasi

kepegawaian dan pengembangan pegawai.

d. Melaksanakan penilaian prestasi keg a dan kinega stafiiya.

e. Bertanggungjawab atas hasil keg'a staf dan bidangnya.

f. Pelaporan pelaksanaan tugas kepada Direkhir Umum.

g. Pelaksanaan tugas lain atas perintah Direktur Umum.

2. KA. SUB BAG. ADMINISTRASI KEPEGAWAIAN

a. Membuat dafiar absensi dan tekap absensi harian/bulanan.

b. Men3msun dan membuat daftar gaji serta penghasilan

lainnya.

c. Menyusun dan membuat laporan kepegawaian

berdasarkan:

1. Nomor Induk Pegawai/Kaiyawan

2. Riwayat Pendidikan
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3. Riwayat keluarga

4. Riwayat pangkat/jabatan

5. Data induk pegawai

6. Sistem dan daftar pensiun pegawai.

d. Menyusun, mengatur dan membuat daftar cut! pegawai.

e. Menyusun dan membuat daftar kenaikan gaji berkala

pegawai.

f. Menyiapkan dan mengadministrasikan SK-SK DIREKSI

yang berkaitan dengan kepegawaian.

g. Membuat daftar nama pegawai yang kena pajak

penghasilan.

h. Pel^ran pelaksanaan tugas kepada Kepala Bagian

Kepegawaian.

i. Pelaksanaan tugas lain atas perintah Kepala Bagian

Kepegawaian.

KA. SUB BAG. PENGEMBANGAN PEGAWAI

a. Pengembangan organisasi PDAM dan perencanaan

kepegawaian.

b. Seleksi dan penerimaan pegawai serta menetapkan

kualifikasi pegawai.

c. Mendefinisikanuraian tugas dan jabatan pegawai.

d. Perencanaan karir, mutasi, rotasi, demosi, promosi jabatan

dan pemberian penghaigaan kepada pegawai.

e. Menyusun dan membuat Daftar Urut Kepangkatan (DUK)

serta sistem kenaikan pangkat pegawai.

f. Pemberian kompensasi kepada pegawai, penjmsunan

daftar tunjangan serta kesejahleraan lainnya (Askes,

Dapenma Pamsi, pesangon dll).
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g. Merencanakan, menyusun dan menugaskan pegawai untuk

mengikuti Pendidikan, latihan serta seminar baik internal

maupun eksteraal.

h. Merencanakan, menunjang, memonitor kineqa pegawai

serta penilaian kerja pegawai.

i. Pelaporan pelaksanaan tugas kepada Kepala Bagian

Kepegawaian

j. Melaksanakan tugas lain atas perintah Kepala Bagian

Kepegawaian

8, KABAG.HUBUNGANLANGGANAN

a Penyusunan rencana dan program keija di bidang

pelayanan langganan dan kegasama

b. Pembimbingan, pengendalian dan pengawasan pelayanan

langganan dan kegasama serta inventarisasi jumlah

langganan, baik yang aktif maupun yang tidak aktif.

c. Penyusunan bahan kebijakan pimpinan di bidang

pengembangan pelayanan langganan dan kegasama.

d. Melaksanakan penilaian prestasi kega dan kinega sta&ya.

e. Bertanggungjawab atas basil keija staf dan bidangnya.

f. Pel^ran pelaksanaan tugas kepada Direktur Umum.

g. Pelaksanaan tugas lain atas perintah Direktur Umum.

9. KA. SUB BAG. PELAYANAN LANGGANAN

a. Membuat laporan produksi air menurut water meter induk

yang ada di cabang/unit.
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b. Menerima dan menindaklanjuti pengaduan dan konsumen

dan masyarakat umum tentang pelayanan air.

c. Melaksanakan pemeriksaan ke lapangan untuk

memastikan keakuratan water meter dan rekening yang

dikoreksi (JU).

d. Mempromosikan pemasangan SL bam apabila ada

pengembangan jaringan dan mengadakan penyuluhan ke

masyarakat.

e. Pemberitahuan kepada pelanggan bila tegadi ma^iiah

dalam pelayanan

f. Meiencanakan analisa penyesuaian tarif.

g. Pelaporan pelaksanaan tugas kepada Kepala Bagian

Hubungan Langganan.

h. Melaksanakan tugas lain atas perintah Kepala Bagian

Hubungan Langganan.

10. KA. SUB BAG. KERJASAMA

a. Membuat laporan konsolidasi perkembangan jumlah SL

secara periodik.

b. Menjajaki dan mengadakan kegasama dengan pihak ke

tiga baik pemerintah, swasta maupun masyarakat

rangka m^asarkan dan peningkatan pelayanan air bersih.

c. Menerima, membuat dafiar dan melayani permintaan

pelayanan dengan mobil tanki.
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d. Membuat dan menyiapkan peganjian dengan calon

pelanggan dan penanam modal.

e. Melakukan penelitian administrasi kepada calon

pelanggan dan penanam modal.

f. Pelaporan pelaksanaan tugas kepada Kepala Bagian

Hiibungan Langganan.

g. Pelaksanaan tugas lain atas perintah Kepala Bagian

Hubungan Langganan.

11. KABAG. KEUANGAN

a. Penyusunan rencana dan program kega di bidang kas,

pembukuan, rekening dan verifikasi.

b. Pembimbingan, pengendalian dan pengawasan

pelaksanaan tugas di bidang kas, pembukuan, rekening

dan verifikasi.

c. Penyiisunan bahan kebijakan pimpinan di bidang

pembukuan, rekening dan verifikasi.

d. Melakukan penilaian piestasi kega dan kineija stafhya

e. Bertanggungjawab atas basil pekeg^^ staf dan bidangnya

f. Pelaporan pelaksanaan tugas kepada Direktur Umum.

g. Pelaksanaan tugas lain atas perintah Direktur Umum.

12. KA. SUB BAG. KAS

a. Mencatat seluruh penerimaan uang dari tiap cabang/unit

atau pihak lain
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b. Membayar dan mencatat setiap permintaan pengeluaran

untuk keperluan operasional perusahaan.

c. Membuat laporan penerimaan dan pengeluaran harian kas

dan harian bank.

d. Pengambilan, penyetoran, pembelian cek dan pengurusan

R/C ke Bank.

e. Menyusun dan melengkapi dokumen Surat

Pertanggun^awaban (SPJ) atas pengeluaran uang untuk

dibuatkan voucher di pembukuan.

f. Membuat laporan pengeluaran voucher (DPH).

g. Memungut dan menyetorkan pajak yang dipotong dari

wajib pajak baik PPN maupun PPh atas setiap pembelian

barang kena pajak dan penghasilan kena pajak.

h. Melaksanakan administrasi perpajakan perusahaan dan

membuat laporan pqak bulanan/tahunan baik PPN

maupun PPh.

i. Pelaporan pelaksanaan tugas kepada Kepala Bagian

Keuangan.

j. Pelaksanaan tugas lain atas perintah Kepala Bagian

Keuangan.

13. KA. SUB BAG. PEMBUKUAN

a. Melakukan pencatatan atas semua transaksi keuangan ke

dalam buku harian dan jumal yang terdiri dari daftar

voucher utang yang hams dibayar (DVHD), jumal
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rekening air dan non air, jurnal penerimaan kas, junial

pembayaran kas, jumal pemakaian bahan instela-si dan

kimia, jurnal umum.

b. Melakukan penjumlahan semua transaksi yang ada pada

buku^umal ke dalam buku besar.

c. Membuat buku-buku pencatatan transaksi berupa buku

harian^umal, buku besar dan buku pembantu.

d. Membuat laporan keuangan utama terdiri dari neraca,

laporan laba rugi serta ikhtisar-ikhtisar yang mendukung

laporan keuangan.

e. Menyimpan dan mengadministrasikan semua dokumen

pembukuan

f. Pel^ran pelaksanaan tugas kepada Kepala Bagian

Keuangan.

g. Pelaksanaan tugas lain atas perintah Kepala Bagian

Keuangan.

14. KA. SUB BAG. REKENING

a. Membuat dan mencetak DSML (Daflar Stand Meter

Langganan) untuk dibaca oleh setiap pembaca meter.

b. Membuat dan mencetak baca ulang dan mengembalikan

basil bacaan yang tidak sesuai.

c. Input data DSML dari setiap cabang/unit yang sudah diisi

pembaca meter.
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d. Membuat dan mencetak rekening air dan non air berikut

DRD.

e. Membuat laporan ikhtisar rekening secara berkala.

f. Membuat daflar registrasi LPP untuk mengetahui

penerimaan bulan beijalan.

g. Membuat daftar rekap rekening ABRI untuk ditagihkan ke

Peipamsi Jabar.

h. Pelaporan pelaksanaan tugas kepada Kepala Bagian

Hublang.

i. Pelaksanaan tugas lain atas perintah Kepala Bagian

Hublang.

15. KA. SUB BAG. VERIFIKASI

a. Melakukan pemeriksaan terhadap setiap peng^uan

pengeluaran uang baik dari pusat maupun cabang.

b. Melaksanakan pengendalian atas kelengkapan data

pendukimg pengeluaran uang.

c. Melakukan pemeriksaan atas semua surat

pertanggungjawaban (SPJ) penggunaan uang berupa bon,

kuitansi dan kelayakan harga.

d. Melaksanakan pemeriksaan barang secara Iniantitas

kualitas sesuai dengan pengeluaran uang.

e. Pelaporan pelaksanaan tugas Kepala Bagian Kabag

Keuangan.



75

f. Pelaksanaan tugas lain atas perintah Kepala Bagian

Keuangan.

16. KABAG.UMUM

a. Penyusiinan rencana dan program keija di bidang

b. Pembimbingan, pengendalian dan pengawasan

pelaksanaan tugas di bidang ketatausahaan, pengadaan

perlengkapan dan gudang.

c. Penyusunan bahan kebijakan pimpinan di bidang

ketatausahaan, pengadaan perlengkapan dan gudang.

d. Melaksanakan penilaian prestasi keqa dan kineqa sta&ya.

e. Bertanggungjawab atas basil pekegaan staf di bidangnya.

f. Pele^ran pelaksanaan tugas kepada Direktur Umum.

g. Pelaksanaan tugas lain atas perintah Direktur Umum.

17. KA. SUB BAG. TATA US AHA

a Melaksanakan pengelolaan adminsitrasi surat menyurat

baik surat masuk maupun keluar.

b. Melaksanakan administiasi kearsipan/penyimpanan surat

masuk dan keluar.

c. Menyusun dan mengatur perjalanan dinas pegawai baik

intern maupun ekstem.

d. Membuat dan mengatur daiiar piket Satpam dan karyawan

serta rumah tangga kantor lainnya (foto copy, jamuan

tamu, rapat dan keperluan dapur umum serta kebersihan).
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e. Mengatur penggunaan kendaraan dinas baik roda 2

maupun roda 4 dan penggunaan BBM untuk keperluan

dinas.

f. Mengatur regulasi kartu indek persediaan barang.

g. Pelaporan pelaksanaan tugas kepada Kepala Bagian

Umum.

h. Pelaksanaan tugas lain atas perintah Kepala Bagian

Umum.

18. KA. SUB BAG. PENGADAAN DAN PERLENGKAPAN

a. Menerima dan mencatat daftar permintaan barang dari unit

keija yang membutuhkan.

b. Mengajukan dattar permintaan barang kepada Direksi

untuk mendapatkan persetujuan.

c. Menghubungi pemasok, mencari, memeriksa dan

menyeleksi penawaran harga sesuai daiiar permintaan

barang.

d. Membuat Order Pembelian (OP) dan melaksanakan

pembelian seita pendistribusian barang yang dibutubkan.

e. Menyusun dan membuat laporan jumlah permintaan

pembelian dan realisasinya setiap bulan.

f. Menyusun dan membuat laporan daitar asset/inventaris

perusahaan baik yang bergerak maupun tidak bergerak.

g. Mengelola dan mengawasi keberadaan asset perusahaan.
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h. Melaksanalcan pemeliharaan nitin terhadap inventaris

perusahaan berapa kendaraan dinas, gedung dan bangunan

kantor dan peralatan kantor lainnya.

i. Melakukan pemeriksaan kondisi fisik baiang/bangunan

yang akan diperbaiki sebelum dikegakan baik intern

maupun pihak ketiga.

j. Membuat Surat Perintah Keija (SPK) apabila

pemeliharaan dilaksanakan oleh pihak ketiga atas

persetujuan Direksi.

k. Pelaporan pelaksanaan tugas kepada Kepala Bagian

Umum.

1. Pelaksanaan tugas lain atas perintah Kq)ala Bagian

Umum.

19. KA. SUB BAG. GUDANG

a. Menerima barang bersama Order pembelian (OP) dan

surat jalan daii pemasok.

b. Melaksanakan pemeriksaan barang yang diterima sebelum

membuat Bukti Penerimaan Barang (BPB) baik dari

kuantitas maupun kualitas serta mencocokan

fektur dan bukti penyerahan.

c. Membuat Laporan Penerimaan Barang (LPB) berupa

jumlah, satuan, nomor, kode dari masing-masing barang.
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d. Menyiapkan Daftar Permintaan Barang (DPB) untuk

barang-barang persediaan berdasarkan batas persediaan

minimum dan menyerahkan kepada Sub Bag. Pengadaan.

e. Melaksanakan pencatatan mutasi barang.

f. Melaksanakan pembuatan Berita Acara serah terima

barang.

g. Membuat laporan konsolidasi dari dap cabang dan unit

dan laporan bulanan saldo barang tiap akhir bulan.

h. Pelaporan pelaksanaan tugas kepada Kepala Bagian

Umum.

i. Pelaksanaan tugas lain atas perintah Kepala Bagian

Umum.

20. KEPALA SEKSIPERENCANAAN

a. Penyusunan rencana dan program keqa di bidang

perencanaan program serta evaluasi dan pelaporan.

b. Pembimbingan dan pengawasan pelaksanaan perencanaan

program serta pengawasan ̂ laporan.

c. Penyusunan bahan kebijakan pimpinan di bidang

perencanaan program serta evaluasi dan pelaporan.

d. Melaksanakan penilaian prestasi keija dan kineija sta&ya.

e. Bertanggungjawab atas basil pekeijaan staf dan

bidangnya.

f. Pelaporan pelaksanaan tugas kepada Direktur Teknik.

g. Pelaksanaan tugas lain atas perintah Direktur Teknik.
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21. KA. SUB Sffi PERENCANAAAN PROGRAM

a Membuat dan menyusun rencana pengembangan sistem

penyediaan air bersih.

b. Membuat jadwal dan rencana kega bulanan/tahunan untuk

meningkatkan pelayanan air bersih.

c. Membuat analisa harga dan memeriksa kebutuhan

anggaran atas setiap pekegaan iisik di cafoang/pusat

d. Membuat as built drawing sistem penyediaan air bersih.

e. Melakukan inventarisasi sistem penyediaan air bersih dan

mengumpulkan data dari unit kega untuk dibuat program

f. Menyiapkan data base dan melakukan survey sistem

penyediaan air bersih.

g. Pel^ran pelaksanaan tugas kepada Kepala Seksi

Perencanaan.

h. Pelaksanaan tugas lain atas perintah Kepala Seksi

Perencanaan.

22. KA. SUB SIE EVALUASI DAN PELAPORAN

a. Membuat dan menyiapkan laporan pekegaan teknik yang

dilaksanakan.

b. Menerima dan mengadministrasikan laporan berkas

pemasangan SL baru.

c. Melakukan evaluasi atas basil dan kelayakan program

teknik yang sedang beg'alan atau yang akan dilaksanakan
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d. Mengumpulkan dan mendokumentasikan hagil

pelaksanaan pekegaan teknik baik rutin maupun proyek.

e. Mengumpulkan data-data/dokumen untuk bahan

pelaporan kegiatan teknik.

f. Pelaporan pelaksanaan tugas kepada Kepala Seksi

Perencanaan.

g. Pelaksanaan tugas lain atas perintah Kepala Seksi

Perencanaan.

23. KEPALA SEKSI PRODUKSI

a. Penyusunan rencana dan program keqa di bidang sistem

transmisi distribusi serta pengolahan dan laboratorium.

b. Pembimbingan, pengendalian dan pengawasan

pelaksanaan sistem transmisi distribusi serta pengolahan

dan laboratorium.

c. Melaksanakan penilaian prestasi keija dan Idneija igtafhya,

d. Bertanggungjawab atas basil pekerjaan staf dan

bidangnya.

e. Pelaporan pelaksanaan tugas kepada Direktur Teknik.

f. Pelaksanaan tugas lain atas perintah Direktur Teknik.

24. KA. SUB SIE TRANSMISI DISTRIBUSI

a. Melaksanakan pengawasan atas kontinuitas pelayanan air

kepada pelanggan.

b. Membuat data dan laporan jumlah air yang didistribusikan

dari meter induk ke pelanggan.
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c. Menginventarisasi jumlah dan lokasi meter induk di ti^

cabang/unit.

d. Membuat laporan dan analisa atas kehilangan air, taksiran

kehilangan air dan penyebab kehilangan air.

e. Melaksanakan pemeriksaan water meter dan melakukan

penggantian water meter pelanggan dan meter induk yang

tidak layak.

f. Pelaporan pelaksanaan tugas kepada Kepala Seksi

Produksi.

g. Pelaksanaan tugas Iain atas perintah Kepala Seksi

Produksi.

25. KA. SUB SIE PENGOLAHAN DAN LABORATORIUM

a. Membuat daftar dan menginventarisasi sumber-sumber

air, kapasitas dan produksi air.

b. Membuat analisa fektor penyebab naik turunnya produksi

air.

c. Melaksanakan pengawasan atas kestabilan kualitas dan

kuantitas air yang diproduksi.

d. Membuat analisa kebutuhan dan mengawasi penggunaan

bahan kimia, listrik dan kebutuhan pengolahan lainnya.

e. Melaksanakan pengujian kualitas air dari setiap sumber air

dan pengolahan air.

f. Membuat laporan produksi meliputi kapasitas sumber,

kapasitas produksi dan air teijual.
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g. Membuat lapoian basil pengujian kualitas air daii masing-

masing sumber.

h. Pelaporan pelaksanaan tugas kepada Kepala Seksi

Produksi.

i. Pelaksanaan tugas lain atas perintah Kepala Seksi

Produksi.

26. KEPALA SEKSI PERAWATAN

a. Penyusunan rencana dan program keija di bidang

perawatan elektrik dan mekanik serta perawatan jaringan.

b. Pembimbingan, pengendalian dan pengawasan

pelaksanaan tugas di bidang perawatan elektrik dan

mekanik serta perawatan jaringan.

c. Penjmsunan bahan kebijakan pimpinan di bidang

perawatan elektrik dan mekanik serta perawatan jaringaiL

d. Melaksanakan peneilaian prestasi kega dan kinega

sta&ya.

e. Bertanggungjawab atas basil pekeijaan staf dan

bidangnya.

f. Pel^ran pelaksanaan tugas kepada Direktur Teknik.

g. Pelaksanaan tugas Iain atas perintab Direktur Teknik.

27. KA. SUB SIE PERAWATAN E/M

a. Melakukan pemeriksaan secara berkala terbadap kondisi

perlatan elektrik/mekanik instalasi pengolaban.
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e. Membuat laporan kondisi jaringan pipa, bangunan

instalasi dan intake seacara berkala.

f. Pel^ian pelaksanaan tugas kepada Kepala Seksi

Perawatan.

g. Pelaksanaan tugas lain atas perintah Kepala Seksi

Perawatan.

29. KEPALA SATUAN PENGAWAS INTERN

1. Penyusunan rencana dan program keija di bidang

pengawasan int»n.

2. Pelaksanaan pengawasan intern di bidang administrasi,

keuangan dan teknik di lingkungan Perusahaan Daerah

berdasarkan kebijaksanaan DIREKTUR UTAMA.

3. Penyusunan bahan kebijakan pimpinan di bidang

pengawasan intern.

4. Melaksanakan penilaian prestasi kega dan kinega stafiiya.

5. Bertanggungjawab atas hasU pekeijaan staf dan

bidangnya.

6. Pelaporan pelaksanaan tugas kepada DIREKTUR

UTAMA.

7. Pelaksanaan tugas lain atas perintah DIREKTUR

UTAMA.

Kepala Satuan Pengawas Intern langsung

membawahkan para petugas pelaksana pengawasan intern
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di bidang administrasi, keuangan dan teknik yang

jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhan.

30. KEPALACABANG

a. Penyusnnan lencana dan program keija cabang

Perusahaan Oaerah dalam rangka perluasan pelayanan

kepada masyarakat meliputi perluasan jaringan dan

penambahan SL baru.

b. Memlmpln^nembimbing dan mengawasi pelaksanaan

pek^aan cabang sebagaimana telah digariskan oleh

DIREKTURUMUM.

c. Penyelenggaraan kemanfaatan umum di bidang air bersih.

d. Pembinaan dan penggaKan pftnHapatan HaRrah

e. Menggunakan semua materi dan sumber daya yang

tersedia secara berdaya guna berhasil guna.

f. Menyampaikan permohonan kepada DIREKTUR UMUM

mengenai kebutuhan cabang meliputi pegawai, peralatan,

bahan, keuangan dan kebutuhan lainnya.

g. Menyampaikan laporan secara bericala kepada

DIREKTURUMUM.

h. Bertindak atas nama Perusahaan Haiam mftialfganaifan

urusan dengan pihak ketiga sesuai dengan kewoiangan

yang diberikan DIREKTUR UMUM.

i. Melaksanakan penilaian kega kepada bawahannya.

j. Pelaporan pelaksanaan tugas kepada DIREKTUR UMUM.
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k. PelaksanaantugaslainatasperintahDIREKTURUMUM.

31. KEPALAUNTT

a. Penyusunan rencana dan program keija unit pelayanan

IKK dalam rangka perluasan jaringan dan penambahan SL

baru.

b. Penyelenggaraan pelayanan air berslh sesuai

kebijaksanaan DIREKTUR UTAMA.

c. Memimpin pelaksanaan pekegaan unit pelayanan

sebagaimana digaiiskan oleh DIREKTUR UTAMA.

d. Menyampaikan laporan secara berkala Icepada

DIREKTUR UTAMA.

e. Bertindak atas nama perusahaan dalam melaksanakan

urusan dengan pihak ketiga sesuai dengan kewenangan

yang diberikan DIREKTUR UTAMA.

f. Melaksanakan penilaian kerja bawahannya.

g. Pel^oran pelaksanaan tugas kepada DIREKTUR

UTAMA.

h. Pelaksanaan tugas Iain atas p^tah DIREKTUR

UTAMA.

32. JABATAN FUNGSIONAL

a. Melakukan analisa terhadap pelaksanaan lfegiatf^n

perusahaan baik administrasijceuangan,teknik maupun

pelayanan.
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b. Membantu dan memberikan masukan kepada Diieksi

dalam melaksanakan manejemen penisahaan.

c. Melaksanakan peneiitian dan pengembangan rfalam

meningkatkan pendapatan penisahaan dan pelayanan air

bersih.

d. Membuat dan menyusun data base penisahaan meliputi

pegawai,adminsltrasi,keuangan,teknik dan jumlah SR.

e. Pelaporan pelaksanaan tugas kepada DIREKTUR UMUM.

f. Pelaksanaan tugas lain atasperintah DIREKTUR UMUM.

33. KEPALAURUSANADMDANKEUANGAN

a. Membuat dan menyusun daftar absen dan rekap absen

pegawai.

b. Menyelenggarakan pelaksanaan dan pengawasan

terhadap tugas kas penagihandiublang dan pembukuan.

c. Melakukan pemeriksaan bukti setor uang hasil penjualan

lekening ke bank.

d. Mengelola kas kecil dan memberikan persetujuan

penggunaan kas kecil.

e. Melakukan pemeriksaan teriiadap bukti penerimaan uang

berupa laporan tagihan (LPP) sesuai dengan uang yang di

setor.

f. Melakukan stock opname rekening sesuai jadwal.

g. Membuat laporan berkala meliputi pegawaijumlah SR

dan Keuangan.
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h. Menerima dan menindaklanjuti setiap pengaduan dari

konsumen.

i. Pelaporan pelaksanaan tugas kepada Kepala cabang.

j. Melaksanakan tugas lain atas perintah Kepala Cabang.

34. KEPALA URUSANTEKNIK

a. Merencanakan^emimpin dan mengawasi pelaksanaan

pekeijaan teknik di lapangan.

b. Melaksanakan perencanaan disain proyek,biaya dan upah

dalam pekegaan perbaikan yang akan dilaksanakan.

c. Melaksanakan pengawasan dan pemeriksaan atas

konstruksi, peipipaan dan operasi pengolahan air untuk

menjamin kelancaran pelayanan.

d. Melaksanakan pemasangan dan penutupan sambungan

langganan.

e. Melaksanakan pekegaan peibaikan yang berkaitan dengan

teknis pelayanan.

f. Memeriksa dan membuat laporan teknik bulanan.

g. Pelaporan pelaksanaan tugas kepada Kepala Cabang.

h. Melaksanakan tugas lain atas perintah Kepala rahang

4.1.3. Aktivitas Perusahaan

PDAM Kabupaten Sukabumi merupakan salah satu asset

daerah yang keberadaannya sangat di butuhkan oleh masyarakat

sebagai salah satu sumber pendapatan. PDAM sangat

memperhatikan akan kemajuan kinega dari perusahaan tersebut guna
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untuk memberikan peiayanan yang menguntungkan bag! kedua belah

pihak, ymtu masyaiakat dan perusahaan.

Adapun tugas dan kegiatan penisahaan ini adalah:

a. Mengatur izin kepada pengusaha-pengusaha swasta

dalam daerahnya untuk mengadakan pengawasan

dalam operation dan maintanannya dari PDAM

seperti dalam daerah-daerahnya dimana ada operation

dan dilaksanakan oleh perusahaan swasta imtiik

penggunaan komersial dan industri.

b. Mengatur dan menyempumakan serta mengawasi

pemakaian jangan sampai terbuang sia-sia.

c. Membangun, memelihara, dan menjalankan operasi

sumber-sumber produksi transmisi distribusi dan

reservoir.

d. Menegakkan suatu peraturan untuk mencegah jangan

sampai adapenyambungan-penyambungan liar.

e. Mempunyai kekuasaan tunggal dalam mengetes,

memasang, menyegel dan mencabut meter air.

4.1.4. Tujuan dan Fungsi PDAM Kabupaten Sukabumi

PDAM Kabupaten Sukabumi didirikan berdasarkan Peraturan

Daerah No. 2 Tahun 1990 tanggal 30 Januari 1990. PDAM

Kabupaten Sukabumi merupakan Badan Usaha Milik Daerah

(BUMD) pemerintah Kabupaten Sukabumi yang memiliki tngas

pokok yaitu menyeloiggarakan pengelolaan, penyediaan.
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pengusabaan dan pelayanan air bersih yang memennhi standar

kesehatan serta melaksanakan jasa teknis dan adminlstrasi.

Tujuan didirikannya PDAM Kabupaten Sukabumi sesual

Peratuian Daerah Nomor 2 Tahun 1990 tanggal 30 Januari 1990

yang telah disempumakan dengan Peraturan Daerah Kabupaten

Sukabumi Nomor 18 Tahun 2002 tanggal 5 September 2002 tentang

Penataan PDAM Kabupaten Sukabumi adalab untuk

menyelenggarakan pengelolaan, penyediaan, pengusahaan

pelayanan air bersih yang memenuhi standar kesehatan serta

melaksanakan pelayanan jasa teknis dan administratif.

Fungsi PDAM Kabupaten Sukabumi adalah sebagai

penyediaan air bersih/air minum imtuk masyarakat di Kabupaten

Sukabumi dan wilayah sekitamya. Dalam menjalankan fungsi

tersebut, kegiatan PDAM Kabupaten Sukabumi meliputi:

a. Penyelenggaraan sebagian kewenangan Pemeiintah

Kabupaten dibidang pengelolaan, penyediaan, pengusahaan

dan pelayanan air kepada masyarakat;

b. Penyiapan bahan untuk perumusan kebijakan umiim

Pemerintah Kabupaten di bidang pengelolaan PDAM;

c. Pelaksanaan fungsi ekonomi dengan tidak mengahaikan

fungsi sosial.
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4.1.5. Visi dan Misi Perusahaan

Untuk memenuhi kebutuhan air bersih bag! masyarakat

Kabupaten Sukabumi, PDAM Kabupaten Sukabumi mempunyai visi

"Terwujudnya PDAM Kabupaten Sukabumi yang Handal dan

Profesional". Untuk mewujudkan visi tersebut, misi PDAM

Kabupaten Sukabumi adalah sebagai berikut;

1. Meningkatkan mutu pelayanan.

2. Meningkatkan profesionalisme SDM.

3. Meningkatkan kinega perusahaan.

4. Menjaga kelestanan sumber air baku melalui kegasama

dengan instansi terkait dan antar daerah.

4.2. Bahasan Identifikasi dan Tujuan Penelitian

4.2.1. Peranan SPI pada PDAM Kabupaten Sukabumi

Satuan Pengawasan Intem merupakan salah satu unsur dari

suatu pengawasan yang dilakukan dalam PDAM Kabupaten

Sukabumi agar dalam menjalankan kegiatan operasionalnya dapat

beijalan sesuai dengan apa yang difaarapkan oleh PDAM.

Pelaksanaan audit internal terhadap pelaksanaan tugas di Perusahaan

meliputi bidang administrasi, keuangan dan teknik.

Peran dari SPI secara menyeluruh mengenai pengawasan

dan pemenksaan kega intem masih belum beqalan sebagaimana

mestinya, dan dapat lebih dijeiaskan dengan hal-hal sebagai berikut,

diantaranya:
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1. SPI melakukan pengawasan terhadap kineqa para

pengurus dan kaiyawan apabila mendengar isu-isu yang

dapat mengakibatkan kerugian terhadap PDAM

Kabupaten Sukabumi saja, jika tidak pengawasan tersebut

tidak beijalan sebagaimana mestinya.

2. SPI kuiang tegun langsung didalam melakukan audit

internal dan pengawasan PDAM Kabupaten Sukabumi,

mereka banya mendapat informasi dari l^oran para

pengurus saja, sehingga audit internal pada PDAM

Kabupaten Sukabumi belum sesuai dengan

opeiasional prosedur perusahaan serta tugas dan fungsi

sebagai audit internal.

3. SPI melakukan pengawasan dan pemeriksaan setiap

setahun sekali pada saat akan dilaksanakannya Rapat

Anggota Tahunan (RAl^, seharusnya SPI melakukan

pengawasan dan pemeriksaan seti^ tiga bulan sekali

sesuai dengan yang tercantum dalam Anggaran Dasar.

Dari penjelasan diatas SPI belum sepenuhnya beiperan

didalam pengawasan dan audit intemal PDAM Kabupaten

Sukabumi dalam membantu manajemen dalam pelaksanaan

tugasnya secara efektif. Oleh karena itu SPI hams memperhatikan

semua kebijakan dan prosedur dari kegiatan PDAM Kabupaten

Sukabumi dimana SPI harus dapat memberikan jasa-jasanya Hfliam

rangka usaha pencapaian tujuan PDAM Kabupaten Sukabumi.
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SPI pada PDAM Kabupaten Sukabumi menipakan unit

pengawasan dan audit internal yang memiliki beberapa tugas,

adapun tugasnya adalah sebagai berikut:

1. Melakukan audit internal terhadap flHminigfragi/lffiiangan^

teknik dan pengelolaan pembangunan seluruh kekayaan

perusahaan.

2. Mengadakan pengawasan atas Anggaran Pendapatan dan

Belanja Perusahaan.

3. Mengadaan pengawasan terhadap penyelenggaraan tata koja

dan prosedur dilingkungan PDAM Kabupaten Sukabumi

menurut ketentuan-ketentuan yang berlaku

4. Mengadakan pengawasan keamanan dan ketentuan

perusahaan

5. Mengawasi dan mengikuti kegiatan-kegiatann operasional

perusahaan dan memberikan penilaian serta pembahasan

secara periodik/berkala

6. Dalam melaksasnakan tugasnya diatas tennasuk soal-soal

yang menyangkut intern perawatan benq)a memberikan

petunjuk-petunjuk/bimbingan serta mengambil langkah-

langkah demi kelancaran perusahaan

7. Memberikan saran-saran atau pertimbangan-pertimbangan

kepada Direktur Utama dengan hirarki tentang langkah-

langkah atau tindakan-tindakan yang perlu diambil dibidang

tugasnya
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Jika kita mgin mencapai tujuan dari audit internal maka

diperlukan seorang audit internal yang memiliki kualifikasi yang

baik. Kualifikasi audit internal yang baik tegadi apabila audit

internal menggabungkan kecakapan tehnik dan pengetahuan dengan

kualitas pencocokan, pemahaman, kebulatan tekad, integritas,

independen, objektivitas, dan juga tanggung jawab.

Dengan menjalankan tugas SPI diatas dengan baik, maka SPI

akan berperan penting didalam meningkatkan pelayanan PDAM

terhadap pelanggan, kemajuan PDAM dan didalam pencapaian

tujuan PDAM. Pemeriksaan audit internal dalam mengefisiensikan

biaya produksi mampu menemukan kesalahan-kesalahan Halam

pengelolaan serta melihat apakah bimbingan yang telah diberikan

SPI beijalan apa tidak. Hal itu dapat terlihat dari penilaian yang

dilakukan SPI terhadap pengawasannya, sehingga tidak tegadinya

kebocoran dalam biaya produksi. Agar pelaksanaan audit internal

d^at beqalan dengan baik, ada 4 (empat) tahap yang hams

diperhatikan yaitu perencanaan, pelaksanaan audit, pelaporan hasil

audit dan tindak lanjut audit

4.2.1.1. Tahap Perencanaan Audit Internal pada PDAM Kabupaten

Sukabumi

Salah satu kegiatan audit menurat standar audit

profesional adalah perencanaan yang memenuhi standar

audit dan tidak mengurangi mutu audit
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Tahap perencanaan merupakan tahap paling awal

dalam pelaksanaan audit Dimana pada tahap ini SPI

menetapkan tujuan dari kegiatan tersebut, penentuan

sasaran dan ruang lingkup, penentuan alokasi sumber daya

manusia yang akan melaksanakan audit, penyusunan

program kega pemeriksaan dan penentuan waktu

pemeriksaan.

Salah satu kegunaan perencanaan adalah sebagai alat

pengendalian, karena pada setiap penugasan pemeriksaan

semua staff yang terkait dengan penugasan harus

mengetahui data perencanaan yang tertulis pada dokumen

perencanaan tahunan. Pada data perencanaan akan

diketahui informasi mengenai jadwal audit anggaran

waktu, anggaran biaya, pemeriksa, tingkat risiko yang akan

dihadapi, tujuan audit jenis audit yang akan dilaksanakan

Satuan Pengawasan Intem PDAM Kabupaten

Sukabumi yang terdiri dari satu orang ketua dan tiga oiang

anggota SPI dalam perencanaaimya akan terlebih dahulu

membentuk dan menugaskan tim audit internal untuk

melaksanakan tugas audit lalu tim yang telah dibentuk

menyusun program audit yang akan mereka lakukan

meiiputi tujuan dan sasaran audit Program audit merupakan

suatu rangkaian yang sistematis dari prosedur-prosedur

audit tmtuk mencapai tujuan audit
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Dalam hal ini SPI melakukan sasatan audit teiliadap

kegiatan operasional biaya produksi yang bertujuan "ntuk

mengefisienslkan biaya produksi pada PDAM Kabupaten

Sukabumi. Setelah menjoisuii program audit pengawasan,

maka selanjutnya SPI akan menentukan ruang lingkup audit

dan pengawasan mereka dengan melakukan survey

pendahuluan terhadap unit yang diperiksa dalam hal ini

adalah laporan anggaran dan realisasi biaya produksi.

Melakukan penelaahan teihadap temuan dan tinHalr lanjut

audit terdahulu dan melakukan pengamatan ke lapangan

(observasi) unit organisasi dan kegiatan yang akan diaudit

Setelah itu SPI mencari informasi yang menjadi latar

belakang terhadap objek yang akan diaudit

Tahap pendahuluan merupakan langkah awal yang

harus dilakukan penulis untuk mendapatkan gambaian

secara umum mengenai kegiatan usaha perusahaan. Dalam

tahap pendahuluan dapat diperoleh informasi mengenai

bagaimana pencatatan dan pengelolaan biaya operasional

perusahaan khususnya pada biaya produksi di PDAM

Kabupaten Sukabumi.

Tahap pendahuluan dianggap beihasil apabila

penulis dapat mengungkap atau mengidentifikasi kegiatan

yang mengandung kelemahan kelemahan potensial dan

rentan sebagai dasar audit selanjutnya.
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Tahap ini hakekatnya menipakan studi singkat

terhadap apa yang sedang berlangsung pada saat itu, serta

menuntun penulis untuk mengarahkan secara langsimg

perhatiannya terhadap kejadian penting di perusahaan

tersebut Lalu dilakukan juga penelaahan terhadap berbagd

peraturan, ketentuan, dan kebijakan berkaitan dengan

aktivitas yang akan diaudit, dalam hal ini aktivitas yang

akan diaudit adalah laporan biaya produksi. Setelah itu

berbagai informasi yang telah diperoleh dianalisi.s untuk

mengidentifikasi hal-hal yang potensial mBngflndntig

kelemahan pada aktivitas yang akan diaudit

Dari informasi latar belakang yang didapatkan,

auditor dapat menemukan tujuan audit sementara.

Selanjutnya SPI menentukan waktu pelaksanaannya yang

rutin dilakukan seti^ bulan.

Prosedur audit yang dilakukan oleh penulis pada

tahap pendahuluan ini terdiri dari:

1. Pada saat perencanaan, internal audit telah

membuat audit program.

2. Mendapatkan latar belakang informasi mengenai

uraian tugas bagian yang terkait dengan biaya

operasional perusahaan khususnya biaya

produksi.
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3. Menet^kan sumber daya yang dibutuhkan untuk

melaksanakan audit, yaitu blaya audit dan jumlah

tenaga auditor, tingkat pengetahuan, pengalaman,

keahlian, dan pendidikan auditor, serta

kemungkinan memakai konsultan jika perlu.

4. Melakukan wawancara dan daitar pertanyaan

dengan pejabat yang berwenang yaitu dengan

bagian keuangan dan bagian internal audit.

5. Memahami dan melaksanakan berbagai

peraturan dan kebijakan yang telah ditetapkan

oleh manajemen.

6. Mengamati pelaksanaan atas pengeiuaran biaya

produksi yang sedang begalan dalam perusahaan.

4.2.1.2. Tahap Pelaksanaan Audit Internal pada PDAM Kabupaten

Sukabumi

Pelaksanaan audit merupakan inti aktivitas audit,

karena pada tahap ini diperoleh temnfln-temnan yang

merupakan ciri khas aktivitas audit. Dalam melaksanakan

audit, auditor internal hams mengidentifikasi, menganalisis,

mengevaluasi, dan mendokumentasikan informasi yang

memadai untuk mencapai tujuan penugasan.

Dalam pelaksanaanya, auditor hams memiliki

pengetahuan memadai mengenai audit internal yang berlaku

dalam perusahaan untuk menentukan sifat dan ruang
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lingkup audit Sumber-sumber yang dapat digunakan oleh

auditor untuk mendapatkan pengetahuan mengenai audit

internal perusahaannya adalah;

1. Struktur organisasi serta luaian tugas dan tanggung

jawab.

2. Wawancara dengan staf atau kaiyawan yang

berwenang. Dalam wawancara ini, penulis hams

mencari tahu mengenai hal-hal yang berhubungan

dengan pemeriksaan yaitu laporan anggaran dan

realisasi biaya produksi.

3. L^oran pemeriksaan tahun lalu.

4. Pemeriksaan teifaadap catatan akuntansi dan media

lain yang dipakai untuk mencatat transaksi,

mengolah data keuangan dan data operasi.

5. Mendokumentasikan seluruh informasi yang relevan

untuk mendukung temuan, kesimpulan, dan

rekomendasi.

6. Menyusun kertas kega pemeriksaan yang direview

oleh SPL

Bukti yang diperoleh hams memenuhi kwalitas dan

mempunyai tingkat kepercayaan yang memadai, untuk itu

hams selalu mempertiatikan ̂ pat unsur:

1. Relevan, Bukti hams mempunyai hubungan dftngan

permasalahan yang sedang diperiksa.
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2. Kompeten, Bukti diperoleh dan sumber yang

independen yang dapat dipercaya.

3. Cukup, Bukti yang dikumpulkan dinilai cukup

memadai beidasarkan pertimbangan profesional

untuk mendukung kesimpulan pemeriksa.

4. Material, Bukti hanis mempunyai nilai yang cukup

berarti dalam mempengarui tingkat pertimbangan

informasi yang bersangkutan.

Selanjutn}^ setelah bukti-bukti permasalahan

terioimpul akan dibuat berita acara oleh bagian Satuan

Pengawasan Intem (SPI). Setelah berita acara dibuat lalu

bagian SPI menyerahkan berita acara kepada Direktur

PDAM Kabupaten Sukabumi. Setelah berita acara

diserahkan maka Direktur PDAM akan mengadakan rapat

untuk membahas permasalahan yang ada di PDAM

Kabupaten Sukabumi, yaitu teqadinya kebocoran biaya

produksi. Setelah dilakukan r^at pembahasan

permasalahan, Direktur PDAM Kabupaten Sukabumi akan

mengambil kesimpulan dan keputusan dari hasil audit

permasalahan tersebut.

4.2.1.3. Tahap Pelaporan Hasil Audit Internal pada PDAM

Kabupaten Sukabumi

Pelaporan hasil audit dituangkan di dalam laporan

gasil audit. Tahap pelaporan hasil audit dilakukan untuk
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mengembangkan temuan yang diperoleh, menarik

kesimpulan membuat rekomendasi dan melakukan

komunikasi basil audit serta pelaporan basil infonnasi

perusabaan yang diperoleb pemeriksa.

Untuk memudabkan dalam pembabasan mengenai

pelaporan basil audit pada PDAM Kabupaten sukabumi»

penulis menetapkan kriteria pelaporan basil audit yang baik

barus memenubi kriteria sebagai berikut:

1. Laporan merupakan kesimpulan Kertas Kega

Pemeriksaan barus ditandatangani dan diterbitkan

setelab pengujian pemeriksaan selesai dilakukan

2. Temuan yang dibuat pemeriksa barus mengemukakan

tentang tujuan lingkiq> dan basil pemeriksaan dan jika

perlu pemeriksa dapat memberikan pendapatnya.

3. Rekomendasi dari pemeriksa dicantumkan Halam

laporan pemeriksaan dan sampaikan kepada pibak

manajemen.

4. Pimpinan pemeriksa barus mereview dan

mengesabkan laporan akbir sebelum diterbitkan dan

memutuskan pada siapa laporan akan diterbitkan.

5. Kesimpulan basil pemeriksaan barus didiskusikan

dengan bagian manajemen perusabaan yang diperiksa.

Realisasi dari kegiatan pelaporan basil audit PDAM

Kabupaten Sukabumi yang telab dilakukan adalab:
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1. L^oran hasil audit dlsusun setelah SPI selesai

melaksanakan pemeriksaan, disajikan secara ringlets,

Laporan diserahkan kepada ketua tim audit <tan

diarsipkan oleh departemen internal audit

2. SPI memberikan rekomendasi atas temuan audit

kepada pibak manajemen.

Langkah - langkah penyusunan laporan audit, yaitu:

1. Mengolah data yang diperoleh dari kertas kega audit

menjadi draft laporan audit (belum ditandatangani)

2. Mendiskusikan temuan audit dengan bagian yang di

audit jika temyata masih ada hal-hal mendasar yang

tidakjelas.

3. Membuat laporan audit formal yang ditandatangani

oleh auditor penanggungjawab pelaksana.

Langkah—langkah penyusunan l^wran audit, yaitu:

a. Mengolah data yang diperoleh dari kertas kega audit

menjadi draft laporan audit ( belum ditandatangani)

b. Mendiskusikan temuan audit dengan bagian yang di

audit jika temyata masih ada hal-hal mendasar yang

tidakjelas.

c. Membuat laporan audit formal yang ditandatangani

oleh auditor penanggungjawab pelaksana.

Penulis akan mengemukakan beberapa hasil temuan

audit, saran dan rekomendasi perbaikan teriiadap biaya
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produksi yang diperoleh dari lapoian hasil audit

perusahaan.

a. Temuan Audit:

1. adanya kegiatan optimalisasi jaringan pipa di

cabang unit yang umuraya sudah tua.

2. Banyak meter air yang sudah haras diganti secara

periodik.

3. Masih ada letak meter air yang kurang sempurna

sehingga tidak mendapatkan angka pemakain air

secara tepaL

4. Adanya titik kehocoran yang belum terdeteksi.

b. Saran dan rekomendasi perbaikan:

1. Mengadakan program house of house yaitu

pemeriksaan dari rumah kerumah.

2. Penggantian meter air secara periodik

3. Pemeriksaan tekanan air melalui PRV (Pressure

Reducing Valve).

4. Melakukan pengecekan meter induk, petugas

pelayanan dinas gangguan kehocoran bertugas

selama 24 jam, dan melakukan penertiban letak

meter.

Dalam pembahasan tersebut lebih sering

mengagendakan masalah kualitas laporan yang disusun

oleh SPI dan derajat kebenaran mengenai isi laporan hasil
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pemeriksaan atau audit Sebelum rekomendasi di tindak

lanjuti oleh Presiden Direktur, manajemen memastikan

terlebih dahulu mengenai temuan auditor internal kepada

pifaak yang terkait untuk memastikan bahwa temuan

teisebut merupakan temuan yang berkualitas.

4.2.1.4. Tindak Lanjut Audit Internal pada PDAM Kabupaten

Sukabumi

Tindak lanjut atas basil audit merupakan inHilcfisi

yang menunjukkan sampai sejauh mana audit yang talnh

dilakukan mendapat tanggapan dan dukungan dari Direksi,

karena segala usaha yang dilakukan dalam melaksanakan

audit akan berarti apabila disertai dengan tindak lanjut atfls

saran atau rekomendasi yang telah diberikan.

Pengawasan atas pelaksanaan rekomendasi perbaikan

yang juga merupakan tindak lanjut dari pelaksanaan

rekomendasi yang telah diberikan pada saat tahap pelrqioran

audit. Setelah auditor internal melaporkan basil auditnya, ia

bertanggung jawab untuk menyusun dan menjaga sistem

dalam memantau tindak lanjut basil penugasan yang telab

dikomunikasikan kepada manajemen. SPI melaksanakan

review kebelakang teriiadap pekegaannya

Rekomendasi yang telah diberikan auditor internal

kepada manajemen perusabaan ditindaklanjuti setelah

peuerbitan laporan audit Tindak lanjut tersebut
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dilaksanakan dalam program inspeksi intern ke manajemen

perusahaan. Hal tersebut dapat menyebabkan terungkapnya

kondisi tentang tidak dilaksanakannya rekomendasi teitentu

yang perlu dilaksanakan oleh manajemen.

Terdapat batas waktu tindak lanjut atas rekomendasi

yang telah diberikan auditor internal kepada manajemen.

Pengawasan atas pelaksanaan rekomendasi biasanya

dilakukan oleh auditor internal pada bulan beijalan atau

pada bulan berikutnya. Auditor internal tidalc hanya

membuat laporan hasil audit, tetapi auditor internal juga

membuat laporan tindak lanjut atas pengawasan

pelaksanaan rekomendasi. Pembuatan l^ran tindak lanjut

dilakukan berdasarkan surat perintah tindak lanjut yang

diberikan oleh Direksi kepada SPI.

4.2.2. Efisiensi Biaya Produksi pada PDAM Kabupaten Sukabumi

Dalam efisiensi biaya produksi pada PDAM Kabupaten

Sukabumi penulis mehhat dan perbandingan anggaran dengan

realisasinya Dengan mengetahui semua laporan yang dibuat oleh

PDAM Kabupaten Sukabumi maka akan diketahui laporan biaya

produksi telah beijalan efisien atau belum. Oleh karena itu, disini

SPI berperan didalam mengefisiensikan biaya produksi yang ada di

PDAM Sukabumi.

Melihat dan data laporan anggaran dan realisasi biaya

produksi yang mengalami kebocoran biaya produksi, maka dari situ
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akan terlihat efisiensi biaya produksi yang akan menjadi salah satu

suinber informasi.

Audit internal yang akan dipakai penulis didalam

mengeiisiensikan biaya produksi yaitu dengan meroahami audit

internal yang ada pada PDAM untuk melakukan pengujian terhadap

permasalahannya. Dengan dilakukan audit internal teibadap biaya

produksi, maka dapat diukur efisien atau tidaknya biaya produksi

yang dikelurkan oleh PDAM.

4.2.2.1. Perbandingan Realisasi Biaya Tahun 2011 dengan

Anggaran dan dengan Realisasi Tahun 2010

PDAM Kabupaten Sukabumi melakukan

pengelolaan biaya produksi dengan melakukan pengawasan

yaitu memperbandingkan antara anggaran dengan realisasi

yang tegadi. Kemudian untuk mengetahui adanya

kebocoran-kebocoran yang teqadi, maka penulis

menganalisis dan mengevaluasi biaya produksi, yaitu

penulis akan menguraikan kebocoran biaya produksi yang

teijadi dengan membandingkan antara anggaran Hmgan

realisasi yang teqadi.

Berdasarkan analisis RKAP yang dibandingkan

dengan realisasinya pada unsur biaya produksi pada periode

tahun 2010 dan tahun 2011 terdapat selisih yang tidak

menguntungkan, karena realisasi biaya lebih besar dengan

anggaran dapat dilihat pada tabel 1 berikut:



Tabel 1.

Data Perbandingan Anggaran dan Realisasi Biaya Operasional Biaya Produksi
Tahun 2009 sampai dengan Tahun2011

(Dalam Ribuan Rupiah)

Utaian

Anggaran
Tahun

2010

Rp

Realisasi
% Realisasi Tahun 2010

teihadap Anggaran
Tahun

2011

Rp

Realisasi
% Realisasi Tahun 2011

terfaadan

Tahun 2010

Rp

Tahun 2009

Rp

Anggaran

Tahun

2010

(%)

Realisasi

Tahun 2009

(%)

Tahun 2011

Rp
Tahun 2010

Rp

Anggaran

Tahun

2011

(%)

Realisasi

Tahun 2010

(%)
Biaya Sumber

Air
679.560 469.650 439.865 69,11 106,77 827.383 681.518 469.650 82,37 145,11

Biaya

Pengolahan

Air

4.290.545 4.172.894 3.347.018 97,26 124,67 4.951.896 5.102.970 4.172.894 103,05 122,29

Biaya

Transmisi dan

Distribusi

4.284.730 3.822.032 3.122.872 89,20 122,39 5.028.350 4.213.646 3.822.032 83,80 110,25

JUMLAH

Siimhftr'

9.254.835

PDAM K-qIi

8.464.576 6.909.755 91,46 122,50 10.807.629 9.998.134 8.464.576 92,51 118,12
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Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa dalam tahun 2010 realisasi biaya

sebesar Rp8.464.576 atau 91.46% dari anggaran tahun 2010 sebesar Rp9.254.835

atau 122,50% dari realisasi tahun 2009 sebesar Rp6.909.755. Sedangkan dalam

tahun 2011 realisasi biaya sebesar Rp9.998.134 atau 92,51% dari anggaran tahun

2011 sebesar RplO.807.629 atau 118,12% dari realisasi tahun 2010 sebesar

Rp8.464.576 hal tersebut antara lain disebabkan adanya kenaikan biaya sumber

air, biaya pengolahan air dan biaya transmisi distribusi. Penjelasan lebih lanjut

sebagai berikut:

1. Biaya Sumber Air

Realisasi biaya sumber air tahun 2010 sebesar Rp469.650 atau

69,11% dari anggaran sebesar Rp679.650 atau 106,77% dari realisasi

tahun 2009 sebesar Rp439.865. Sedangkan untuk realisasi biaya sumber

air tahun 2011 sebesar Rp681.518 atau 82,37% dari anggaran sebesar

Rp827.383 dan 145,11% dari realisasi tahun 2010 sebesar Rp469.650.

2. Biaya Pengolahan Air

Realisasi biaya pengolahan tahun 2010 sebesar 1^.172.894 atau

97,26% dari anggaran sebesar Rp4.290.545 atau 124,67% dari realisasi

tahun 2009 sebesar Rp3.347.018. Sedangkan untuk realisasi biaya

pengolahan tahun 2011 sebesar Rp5.102.970 atau 103,05% lebih besar

dari anggaran sebesar Rp4.951.896 atau 122,29% dari realisasi tahun

2010 sebesar Rp4.172.894.

3. Biaya transmisi dan distribusi

Realisasi biaya transmisi dan distribusi tahun 2010 sebesar

Rp3.822.032 atau 89,20% dari anggaran sebesar j^)4.284.730
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122,39% dari realisasi tahun 2009 sebesar Rp3.122.872. Sedangkan untuk

reaiisasi biaya transmisi dan dlstribusi tahun 2011 sebesar Rp4.213.646

atau 83,80% lebih besar dari anggaran sebesar Rp5.028.350 atau 110,25%

dri realisasi tahun 2010 sebesar Rp3.822.032.

Dari penjelasan di atas dapat disimpuUcan untuk biaya produksi

pada sumber air dan biaya produksi pada transmisi dan distribusi air

dikatakan sudah efisien karena realisasinya tidak melebihi anggaran yang

telah ditetapkan oleh manajemen perusahaan. Tetapi, untuk Realisasi

biaya produksi pada pengolahan air tahun 2011 mengalami

ketidakefisienan biaya produksi karena realisasi melebihi anggaran yang

telah ditetapkan oleh manajemen perusahaan. Tetapi, bila dilihat dari segi

persentasinya biaya produksi pada pengolahan air sudah efisien.

Ketidakefisienan tersebut dapat mengidentifikasikan, bahwa biaya

produksi pada perusahaan belum efisien karena adanya kelemahan Haigm

pengelolaan biaya produksi sehingga tidak efisiennya biaya produksi.

Oleh karena itu di perlukan audit internal untuk mengidentifikasi

penyebab pennasalah yang ada dan akibat yang ditimbulkan. Kemudian

audit internal akan memberikan rekomendasi perbaikan untuk mengatasi

masalah tersebuL Rekomendasi tersebut akan diberikan kepada

manajemen perusahaan untuk ditindak lanjuti agar kegiatan operasional

perusahaan dapat begalan lebih baik dimasa yang akan Hntgng Adanya

audit intemal guna mengetahui dan meminimalisasi Ifftsalahgn yang

mungkin teqadi dan membantu manajemen dalam mengefisiensikan

biaya produksi.
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4.3. Peranan Audit Internal terhadap Efisiensi Biaya Produksi pada PDAM

Kabupaten Sukabumi

Untuk menjalankan kegiatan operasionalnya PDAM Kabupaten

Sukabumi mengacu pada standar akuntansi keuangan serta mengacu pada

peraturan Menteri Negara Otonomi Daerah Nomor 8 Tahun 2000 tentang

Pedoman Akuntansi Penisahaan Daerah Air Minum.

Sedangkan dalam mengelola biaya operasional penisahaan khusunya

biaya produksi selalu mengacu pada Rencana Keqa dan Anggaran

pODsahaan yang dibuat oleh staf karyawan dan disahkan oleh SPI. Dalam

Rencana Kega dan Anggaran PDAM ini terdapat banyak rincian-rincian

keqa dan juga anggaran pendapatan yang akan diterima PDAM, akan tetapi

setiap anggaran yang telah disetujui tidak semuanya beijalan dengan lancar

dan sesuai dengan anggarannya. Maka PDAM membutuhkan audit internal

yang memadai dalam mengelola biaya produksi.

Realisasi biaya produksi yang tidak sesuai dengan anggarannya akan

dilihat kembali dan akan dicarikan penyebab ketidak efisienan tersebut, oleh

karena itu dalam mengatasi permasalahan ini peranan SPI sebagai audit

internal dalam PDAM sangat dibutuhkan untuk efektifitas PDAM terutama

dalam mengontrol pengeluaran biaya operasional khususnya biaya produksi

dan dapat membatasi atau mengurangi kerugian yang mungkin timbul bila

tegadi kesalahan dana atas kebocoran biaya produksi. Dalam hal ini peran

SPI adalah membenkan bunbingan dan arahan kepada manajeman apa saja

yang harus diperbaiki. SPI hanya membeiikan bimbingan dan penilaian saja

terhadap hasil pengawasannya, akan tetr^i hak untuk menjalankan ada di
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tangan pengurus. Kelebihan daii SPI dalam mengefisiensikan biaya

produksi adalah mampu menemukan kesalahan-kesalahan Halam

pengelolaan serta melihat apakah bimbingan yang telah diberikan SPI

beijalan apa tidak. Hal itu dapat terlihat dari penilaian yang Hilalfiilfan SPI

terhadap pengawasannya.

Dari uraian dan pembahasan di atas, dapat dlsimpulkan bahwa tujuan

dan audit internal itu dapat memberikan perbaikan tprhaHap semua aspek

yang berhubungan dengan kegiatan operasional perusahaan, khususnya

biaya produksi sehingga dibutuhkan audit internal yang baik untuk

mencapai tujuan dari manajemen dan meminimalisir adanya ifpsalahan yang

timbul dari petmasalahan-permasalahan yang ada. Dengan Hpmtlrian

peranan audit internal dalam mengefisiensikan biaya produksi sangartah

penting bagi perusahaan dalam pencapaian tujuan perusahaan
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SIMPULAN DAN SARAN

S.l. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada PDAM Kabupaten

Sukabumi, maka penulis melakukan pembahasan pada bab sebeliimnya

mengenai peranan audit internal terhadap efisiensi biaya produksi di mana

hasi pembahasan tersebut penulis simpulkan sebagai beiikut:

1. Pelaksanaan audit internal yang dilakukan oleh PDAM Kabupaten

Sukabumi telah memadai, hal ini dapat dilihat dari:

a. Keberadaan audit internal dimana kedudukannya terpisah

atau independen dari departemen atau unit yang diauditnya,

tidak bergabung atau berada di bawah departemen tertentu

dalam struktur organisasi, tidak mempunyai hnbnngfln

kekerabatan dengan salah satu staf atau manajer dari bagian

yang diaudit dan memiliki keleluasaan melaksanakan

tugasnya.

b. Audit internal dilakukan oleh auditor yang kompeten,

memiliki latar belakang yang formal sesuai dengan tugasnya

yaitu memiliki pendidikan terakhir 81 Akuntansi dan

dilakukan oleh orang yang cukup terlatih dan betpengalaman.

c. Audit internal yang dilakukan PDAM Kabupaten Sukabumi

didukung oleh program audit yang baik yang terdiri dari

perencanaan audit, pelaksanaan audit, pelaporan audit dan

tindak lanjut

112



113

d. Adanya struktur organisasi dan uraian tugas yang telah

disusun dengan baik sehingga wewenang dan tanggung jawab

departemen dalam organisasi menjadi jelas.

e. Adanya laporan secara tertulis atas temuan audit Laporan

audit internal tersebut telah menguraikan dengan jelas

temuan-temuan audit yang diperoleh disertai dengan

lekomendasi perbaikan yang disampaikan kepada pihak

manajemen atau direksi tepat pada waktunya.

f. Auditor internal telah melaksanakan pekegaan audit dengan

dengan baik yang terdiri dari merencanakan audit,

mengevaluasi dan menguji informasi, membuat laporan audit,

dan menindak lanjuti hasil temuan audit serta meberikan

rekomendasi atas kelemahan audit internal yang ada,

2. Belum efisieimya biaya produksi pada PDAM Kabupaten

Sukabumi, karena Terdapat ketidakefisienan biaya produksi

pengolahan air yang dapat diindikasikan dari selisih antaia

realisasi biaya produksi yang melibihi anggaran tetapi dilihat dari

tingkat persentasinya biaya produksi pada pengolahan air sudah

efisien. Tegadinya ketidakefisienan tersebut disebabkan karena

penyusunan anggaran yang tidak efisien dan pengelolaan biaya

produksi yang masih lemah. Tetapi untuk pengeluaran biaya

produksi pada sumber air dan biaya produksi transmisi dan

distribusi sudah efisien karena realisasinya tidak melebihi

anggaran yang telah ditetapkan oleh manqemra perusahaan.
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3. Dilihat dari seluruh kondisi PDAM Kabupaten Sukabumi dalam

kegiatan operasinya, peranan audit internal sangat diperlukan

dalam upaya mengelisiensikan biaya pioduksi. Hal tersebut

dikarenakan bahwa dengan peranan audit internal alfan

menghasilkan suatu saran atau rekomendasi bagi perusahaan di

masa yang akan datang. Tentunya jika perusahaan dapat

menindaklanjuti rekomendasi yang diberikan, sehingga audit

internal mempunyai peranan terhadap efisiensi biaya produksi.

5.2. Saran

Berdasarkan basil penelitian yang telah dilakukan di PDAM

Kabupaten Sukabumi, penulis menyampaikan saran untuk membantu

perusahaan mengefesiensikan biaya produksi, sebagai berikut;

a. Dalam mengatasi tingkat kebocoran biaya produksi, diMrankfln

kepada PDAM agar memasang meter induk di tiap titik distribusi,

melakukan penggantian water meter secara selektif.

b. Menetapkan kebijakan mengenai rolasi petugas baca meter secara

periodik di cabang/unit

c. Agar manajemen melakukan pemberdayaan fimgsi audit internal,

sehingga peranan dari audit internal pada PDAM Kabupaten

Sukabumi dapat begalan dengan maksimal dan bersinergi dengan

tujuan perusahaan untuk mengefisiensikan biaya produksi.

d. Anggaran yang telah ditentukan pada periode sebelumnya

dilakukan tindakan koreksi. Sehingga meskipun penyimpangan
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yang tegadi masih dalam batas pengendalian, manajemen dapat

mengantisipasi agar realisasi tidak menyimpang jauh dari

anggaran yang telah ditetapkan

e. Audit internal terus mendorong manajemen untuk terus

menerapkan man^emen simpang Jauh dari anggaran yang telah

ditetapkan. risiko yang berkesinambungan dalam perusahaan agar

dapat meminimalisir kejadian yang tidak di inginkan pada masa

yang akan datang.



JADWAL PENELITIAN

No Kegiatan Bulan
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2 Studi Pustaka *** ** ** ** * ***

3 Pembuatan Makalah Seminar *** ** ** ** *

.

4 Seminar *

5 Pengesahan A

6 Pengumpulan Data *** ** ** *** **

7 Pengolahan Data * •kit *** ***

8 Penulisan Laporan dan

Bimbingan

*** **** ****

9 Sidang Skripsi
*

10 Penyempumaan Skripsi
* **

11 Pengesahan

Mnar, * —

*

satuan unit waktu (minggu) dalam bulan
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PERUSAHAAN DAERAH AIRMINUM

KABUPATEN SUKABUMI

NERACA

PER 31 DESEMBER 2010 DAN 2009

(Dlnyatakan dalam Rupfah)

U R A i A N CATATAN

1p39,49 AKTIVA

Aktiva Lancar

Kas dan se(ara kas

Piutang Usaha

Penyisihan Pdutang Usaha

* j Piutang Pegawai
Piutang. Lain-tain

Pembayaran dimuka

Persediaan

Jumlah Aktiva Lancar

ip49 Aktiva Tetap

Tanah

Instalasi sumber air

Instalasi pompa

Instalasi pehgolahan air
Instalasi Transmisi dan Oistribusi

Bangunan/Gedung
Peralatan dan Perlengkapan

Kendaraan/Alat pengangkut

Inventaris/Perabot kantor

Jumlah Nilai Perolehan

Akum.Penyusutan Aktiva Tetap
Jumlah Aktiva Tetap

Aktiva Tetap Leasing

Akum.Penyusutan Aktiva Tetap Leasing
Jumlah Aktiva Tetap Leasing

I6p26 Aktiva Lain-lain

Aktiva Tetap Dalam Penyelesaian
Bahan Instalasi

Biaya yang Ditangguhkar}

Akumulasi Amortisasi Beban Ditangguhkan
Aktiva tetap tidak Bermanfaat

Akumulasi Penyusutan
Uang yang belum dipertanggung jawabkan

Pembayaran dimuka ke PEMDA

Jumlah Aktiva Lain-lain

JUMUH AKTIVA

3.1

3.2

3.3

3.4

3.5

3.6

3.7

3.8

3.9

3.10

3.11

TAHUN 2010

H.445.902.397,00

✓'4.203.930.089,00
'''(1.721.320.458,19)

✓58.732.314,00
85.000.000,00

✓ 342.027.075,00

v' 85.555.360,00

4.499.826.776,81

4 6.842.455.000,00

.  1.780.901.357,00

2.946.494.161,00

'5.242.656.813,00
28.292.081.096,00

,i 2.456.934.869,00

838.611.877,00

1.343.614.225,00

1.290.247.873,00

^51.033.997.271,00

4^ (17.331.184.469,79)

33.702.812.801,21

,.668.883.000,00 i

V (390.163.250,00).

278.719.750,00 '

3.894.000,40

1.246.121.838,30

378.297.170,00

✓(3.150.000,00)
1.678,062.068,00 ^
V (125.184.080,00) o

1.291.972.589,00

TAHUN 2009

2.434.811.246,00

3.716.273.594,00

(1.754.102.446,00)

57.069.814,00

50.000.000,00

184.292.275,00

92.789.875,00

4.781.134.358.00

6.842.

1.413,

2.444.

5.156.

25.863.

1.859.

820.

1.343.

1.031.

.455.000.00

.235.027,00

925.584,00

381.069,00

569.748,00

435.069,00

724.077,00

614.225,00

823.373,00

46.776.163.172,00

(15.301.385.296,07)

31.474.777.875,93

608.808.000,00

(226.494.750,00)

382.313.250,00

138.250.230,40

921.622.902,30

356.697.170,00

1.625.082.618,00

(125.184.080,00)

1.291.972.589,00

f 4.470.013.585,70 4.208.441.429,70

42.951.372.913,72 40.846.666.913,63

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dart laporan keuangan secara keseluruhan

2.



PERUSAHAAN DAERAH AIRMINUM
KABUPATEN SUKABUAM

NERACA
PER 31 OESEAABER Z010 DAN 2009

(Dinyatakan dalam Ruptah)

U R A I A N CATATAN

1p49(a) KEWAJIBAN dan EKUITAS

Kewajiban Jangka Pendek
Hutang Usaha

Pendapatdn Diterima Dfmuka
j  BJaya Yang Atesfh Haais Dibayar

Hutang Jangka Panjang Jatuh Tempo
Jumlab KewajJban Jangka Pendek

Kewajiban Jangka Panjang
Hutang Jangka Panjang
Hutang Leasing
Jumlab Kewajiban Jangka Panjang

Kewajiban Lain-lain

Cadangan Dana Meter
Jumlab Kewajiban Lain-lain

JUAAUH KEWAJIBAN

2ip26 Modal dan Cadangan

Penyertaan Pemerintah Belum
Ditetapkan Statusnya
Modal Pemerintah Daerah
AAodal Donasi

Cadangan umum

Jumlab Modal dan Cadangan

f/
Laba/Rugi Ditahan
Laba/Rugi Tahun Lalu
Laba/Rugi TaHun Berjalan
Jumlab Saldo Laba/Rugi Ditaban

JUMUH EKUITAS

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

3.12

3.13

3.14

3.15'

3.16

3.16

3.17

3.18

3.19

3.20

3.21

3.22

TAHUN 2010 TAHUN 2009

V 466.113.070,00
✓ 103.230.000,00

66.504.808,00
✓ 3.474.114.276.64

383.708.968,00
45.800.000,0)

88.684.701,00
3.219.299.265.28

4.109.962.154.64 3.737.492.934,28

83.156.282.00

t/ 83.156.282.00

5.315.404.164.00

400.743.027,36
370.207.090.00

770.950.117.36

4.246.649.651.00
5.315.404.164.00 4.246.649.651.00

9.508.522.600.64 8.755.092.702.64

5.323.434.600,00

30.905.087.819,00
4.813.210.302,00

23.803.476.00

5.323.434.600,00

29.656.107.819,00
4.813.210.302,00

23.803.476.00
^1-065.536.197.00 39.816.556.197.00

(7.879.551.986,01) (8.265.699.985,45)
256.866.102.09 540.717.999,44

(7.622.685.883.92) (7.724.981.986.01)

33.442.850.313.08 32.091.574.210.99

a42j951^372^913j72 40.846.666.913.63

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagfan yang tidak terpisahkan
dari laporan keuangan secara keseluruban



PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM
KABUPATEN SUKABUMI
UPORAN LABA / (RIJGI)

PER 31 DE5EMBER 2010 DAN 2009

(Dinyatakan dalam Rupiah)

u  R A I A N

1p26 PENDAPATAN USAHA

Penjualan Air

Penjualan Non Air

Jumlah Pendapatan Usaha
I

' BIAYA UNGSUNG USAHA
Biaya Sumber Air

Biaya Pengolahan Air
Biaya Transmisi dan Distiibusi
Jumlah Biaya Langsung Usaha

lp57 LABA / RUGI KOTOR

BIAYA TIDAK UNGSUNG USAHA
Biaya Umum dan Administrsi

^  Jumlah Biaya Tidak Langsung Usaha

UBA / RUGI USAHA

Ip56 PENDAPATAN / BIAYA UIN-UIN

Pendapatan Lain-lain

Biaya Lain-lain

Jumlah Pendapatan / Biaya Lain-lain

46p78 UBA / RUGI SEBELUM POS LUAR BIASA

UBA / RUGI SEBELUM PAJAK

Taksiran Pajak Penghasilan

UBA / RUGI BERSIH

0

UTATAN

4.1

4.2

TAHUN 2010 TAHUN 2009

4.3

4.4

4.5

4.6

4.7

18.404.989.175,00
748.360.350.00

15.598.691.730,00

977.710.558.00
✓ 19.153.349.525^0 16.576.402.288.00

469.649.903,75

4.172.894.364,56
3.822.031.636.07

✓ 8.464.575.904.38

439.864.856,85

3.347.018.327,34
3.122.872.263.68

6.909.755.447.87

10.688.773.620,62 9.666.646.840.13

10.574.321.475.53

10.574.321.475.53

114.452.145.09

" 142.413.957,C

9.160.527.057.69

9.160.527.057.69

506.119.782.44

99.061.254,00

142.413.957.00 34.598.217.00

256.866.102.09 "540.717.999.44

256.866.102.09 540.717.999.44

-

256.866.102.09 540.717.999.44

atas lapcran keaangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dan laporan keuangan secara keseluruhan

'7



No.

2.

NERACA
TAHUN YANG BERAKHIRTANGGAL 31 DESEMBER 2011 DAN 2010

U  I A N

ASET

Asatlancar

Kas dan Bank

Phitang Usaha
Akumulasl Penyisihan philang
Phitang Pegawai
Piutang Labvlain
Persediaan
Cadangan Panaunan Nila! Persediaan
Pembavaian <fl Muka

Juwlah Aset Lancar

Tanah

inslalasi

Bangunan/Gedung

Peraiatan dan Peitengkapan Keija
Kendaran/Alat Pengai^kutan
Invenlaiis Kantor

Akumulasl Panvuaulan Asat Tohin

Akumulast Penyusutan
'20.410.397.120.23) (17.846.S31.799.79)Penurunan Nilai Aset Te

676.723.20
Jumlaii Pe dan Penurunan Nifal AsetTeta

(20.679.073.843.43 17.846.531.799.79

Jumlah Nllal Buku Aset Tetao (2 . 31
52.953A70.068.57 35.534.410.539.21

NO.

REF

5J.1

5.3i

i32

5J.3

5.3.4
5.3.5

5.3.5

5.3.6

Aset Laln-lain

Aset Dalam Penyelesaian
Penyertaan Dana Kooerasi Kan

JumlaliAsetLaln4a[n

Aset TMak Berwidud

Hak Kbmpensasi Penggunaan Tanah
Amortisasi

Jumlah Aaet TMak t dud

JUMLAH ASET

5.3.8

5.3.9

5.3.10

5.3.10

TAHUN 2011

RP

1.835.867.722.00
4J94.38Z984.00
(Z078.956J65J9)

52.569.600.00
64.500.000,00

1.610.471.888.30
(117.389.427,00)
363.585.964.00

6.725.012.144.01

7.046.955.000.00
59.330.107.428.00
2.640.396.869.00

838.611.877.00
2286.323.865.00
i.490.148.873.00

73.63Z543.912.00

TAHUN 2010

RP

1.445.902297.00
4203J30.089.00
(2.092249.645.90)

58.732214.00
85.000.000.00

1.331.677.198.30

342.027.07500

5.375.019.42720

6.842.455.000.00
39.897296.415.00
2.456.934.869.00

838.611.877.00
2.055296205.00
1290247J73 00

53.380.94Z339.00

285.985.700.40
S0.flOO.CKK).OO

335JS5.700.40

3.894.000.40

3.894.000.40

384297.170.00
2279.858.

362217.311.80

378297.170.00
3.150.000.00!

375.147.170.00

No. U R A I A N

KEWAJIBAN

KewaHlran Laruar

KuIangUsaha
Pendapalan CXterima (Xmuka

Hutang Pajak
Hutang Jk.Pait|ang yang Jatuh Tempo
Hutang Jangka Panjang Lainnya Jatuh Tempo

Jumlah Kewaiiban Lancer

KewallbanJannkaPiif,|a«T
Pinjaman LuarNegeri
lulana Leas

Jumlah Kewaiiban Jannka Panlann

Kewaiiban Laln4aln

Kewajlban Pasca Keija
iantj|f_

Jumlah Kewaiiban Lalnn

JUMUH KEWAJIBAN (6 ♦ 71 sT

EKUITAS

envertaan Pemerintah dan Cadanoan

10.

Kekayaan Pemda yang Oiplsahkan
Penyertaan
Cadanoan

Jumlah Penyertaan dan Cadannan

Laba

NO.

REP
TAHUN 2011

RP

Laba (»ahan/(Akumul8sl Ken/gian);
- Saido Laba/(Rugi) Tahim Uhi
- lJt)a/(Rugl) Tahim Betialan

Jumlah laba DltahanffAkumulasI Keninlanl

JUMLAH EKUITAS (91-101

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUnSr

5.3.11 1

52.12

52.13

5.3.14

5.3.15

5.3.16

5.3.17

5.3.17 I

5.3.18

52.19

681247.763.00
265.180.000.00
108.011.876.00
13215.009.00

1.061.965209.57
114.194234,00

2.243.915.291.57

340.153.746.87
712802400a

411234.086.87

3291297.714.00
2.085.452.941.93

5277250.655.93

5.3.20 I
5221

5.322 I

8.132200.034.37

33.405.067.819.00
25.165.561.452.00

23.803.476.00

5829423Z747.00

5223 (7.085276.650.92)
52231 735229.094.03

\  (6.350247.556.891

52243285.190.11

Uhat catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yangtidak
terplsahkan dari laporan keuangan pokok

TAHUN 2010

«p

466.113.070.00
103230.000.00
66.504.808.00

756.903.866,68
64.834.056.00

1257.585.800.88 I

566.922.911.50
83.156.262.00 I
650270.193J

3203.549.793.00
2.085.452.941.93 I
5.289.00Z734.931

7296.667.729.31 I

30.905.087.819.00
10.136.644J02.00

23.803.476.00 I

41.065236.197.00 I

(728Z770227,01)|
709.037237.71

.173.73Z789J

33.691.803207^

60.376.685224.48 41288271.137.01



UPORAN LABA/ (RUGI) KOMPARATIF TAHUN YANG BERAKHIR TANGGAL 31
OESEMBER 2011 DAN 2010

PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM (PDAM)
KABUPATENSUKABUMI
UPORAN LABA/(RUGI)

TAHUN YANG BERAKHIR TANGGAL 31 DESEMBER2011 DAN 2010

NO. URAIAN NO.

REF.
TAHUN 2011

RP
TAHUN 2010

RP
1.

1.

2.

PENDAPATAN:

Pendapatan Air
Pendapatan Non Air

5.4.1

5.4.2
22.364.014.970,00
1.439.162.740.00

19.473.744.188,33
748.360.35000

Jumlah Pendapatan 23.803.177.710.00 20.222.104.538,33

II.

1.

2.

3.

BIAYA UNGSUNG USAHA:
Biaya Suml?er Air
Biaya Pengolahan Air
Biaya Transmisi dan Distribusi

5.4.3

5.4.5

5.4.6

681.517.920,29
5.102.969.802,19
4.213.646.184.41

469.649.903,75
4.172.894.364,56
3.822.031.636.07

11. .ABA / (RUGI) KOTOR USAHA lulii

9.998.133.906,89 8.464.575.904.38

V.

1.

BIAYA UMUM DAN ADMINISTRASI
Biaya umum dan Adminislrasi 5.4.7

13.oD5.043.803,11

12.483.998.599.11

11.757.528.633.95

10.819.975.665,53
Jumlah Biaya umum dan Admlnistrasi 12.483.998.599,11 10.819.975.865 53

•

L UBA/(RUGI) USAHA (ifl i-IV) 1.321.045.204.01 937.552.768.42

f\.

1.

2.

PENDAPATAN/(BIAYA) Dl LUAR USAHA
'endapatan Lain-lain
Biaya Lain-lain

5.4.8

5.4.9

157.686.147,33
743.702.257.30

142.413.957,00
370.929.187.71

Jumlah .Pendapatan/(Biaya) di Luar Usaha (586.016.109.971 (228.515.230.711

11. UBA/(RUGn SEBELUM PAJAK (V - VI> 735.029.094.03 709.037.537.71

111.

1.

PAJAK PENGHASILAN BADAN
Pajak Kini 5.4.10

Jumlah Pajak Penghasilan Badan
-

(. UBA/(RUGI) BERSIH 735.029.094.03 709.037.537.71

Lihat Catalan atas laporan keuangan merupakan baglan yang tidak terpisahkan
dari laporan keuangan pokok



LAPORAN ARUS KAS KOMPARATIF TAHUN YANG BERAKHIR TANGGAL 31 DESEMBER 2011 DAN 2010

PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM

KABUPATEN SUKABUMI

LAPORAN ARUS KAS
TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2011 DAN 2010

10.

ARUS KAS DARIAKTIVITAS OPERASI

Laba (rugl) bersih
Koreksi saldo laba (rugi)
Penyesualan untuk:
- Beban Penyusutan dan amortisasi
Beban penurunan nilai
Beban penyisihan
Penurunan (kenaikan) piutang usaha

• Penurunan (kenaikan) piutang lain-lain
- Penurunan (kenaikan) persediaan
- Penurunan (kenaikan) pembayaran dimuka
- Kenaikan (penurunan) hutang iancar
- Kenaikan (periurunan) hutang lainnva

U R A I A N
TAHUN 2011

RP

735.029.094,03

(162.969.854.05)

2.583.095.178.94

(803.745.975,60)
(23.337.286,00)

(276.403.688,00)
(1.332.444.802,00)

786.329.490,69

TAHUN 2010

RP

709.037.537,71
(146.950.039.06)

2.196.617.674,00

616.583.577,71
(487.656.495,00)
(36.662.500,00)

7.234.515,00
(157.734.800,00)
(116.654.209,00)
(254.815.011.36)

Arus kas bersih dari aktSvltas operas! 1.S0S.S52.158.00 Z329.m.250.00

ARUS KAS DAjRI AKTIVITAS INVESTASI
Pembelian tanaVi, bangunan dan aset tetap lainnya
Pembelian surat berharga
Pelepasan surat berharga
Penerimaan bunga dan deviden
Hasil penjualan aset tetap

Ams Has bersih tiari aktfvitas InvestasI

(3.615.586.833,00) (4.317.909.099.00)

(3.615.586.833.00) (4.317.m.m.00)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Hibah

Penyertaan Pemda
Pembayaran Bagian Laba

2.500.000.000,00 1.000.000.000,00

Arus Iras bersih darl akOvltas pendanaan 2.500.000.000.00 1.000.000.000.00

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN SETARA KAS

KAS DAN SETARA KAS AWAL PERIODE
i

KAS DAN SETARA KAS AKHIR PERIODE

Terdiri dari;

Kas

Saldo Bank

Deposlto

389.965.325,00

1A45.902.397,00

1.835.867.722,00

31.557,00
1.835.836.165,00

(988.908.849.00)

2.434.811.246,00

1.445.902.397,00

70.035,00
1.445.832.362,00

1.835.867.722,00 1.445.902.397,00

Lihat catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan
darl laporan keuangan pokok



PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM (PDAM)
KABUPATEN SUKABUMt

LAPORAN PERUBAKAN EKUITAS

UNTUK TAHUN yang BERAKHIR TANGGAL 31 DESEMBER 2011

URAIAN

1

KEKAYAAN PEMDA

YANG DIPISAHKAN

RP

PENYERTAAN

PEMERINTAHYANG

BELUM DITETAPKAN

STATUSNYA

Rp

CADANGAN

Rp

AKUMULASI

KERUGIAN/LABA

DITAHAN

Rp

LABA(RUGI)
TAHUN

BERJALAN

Rp

JUMLAH EKUITAS

Rp

Saldo Per 31 Desember 2010 30.905.087.819.00 10.136.644.902.00 23.803.476.00 (6.590.797.738.01) 709.037.537,71 35.183.775.998.70

Penyajian Kembali SakJo per 31 Oes' 2010

* Setoran Dembavaran Baaian Laba Tahun 1993 - 2000 (1.291.972.589,00) (1.291.972.589,00)

Salda per 31 Desember 2010 Seteiab Penyajian Kembali 30.905.087.819,00 10.136.644.902,00 23.803.476,00 (7.882.770.327,01) 709.037.537,71 33.891.803.407,70

Penyajian Kembali Saldo per 1 Jan' 2011

Penyajian Kembali Saldo Tahun LaJu 709.037.537,71 (709.037.537,71)
•

Saldo per 1 Januari Setelah Penyajian Kembali 30.905.087.819,00 10.138.644.902,00 23.803,476,00 (7.173.732.789,30) (0,00) 33.891.803.407,700

Mutasi tahun 2011:

- Pembayaran Bagian Laba Tahun 2011
- Penyesualan lainnya
• Setoran Modal Pemda Kabupalen Sukabumi

- Penyesuaian Kelebihan Catat Modal Pemda
• Penerimaan IPA, Reservoir, Jarir^an TrandisL Kec.

Kabandungan
- Penerimaan Intake, IPA Reservoir, Jaringan TrandisL dan

Fasifitas lainnya Kec. Clambar, Sukalarang, Petabuhan Ratu

- Penyesuaian Modal Donasi yang dicatat Modal yang belum
ditetapkan statusnya

• Laba Tahun berialan

2.500.000.000,00

(20.000,00)

5.896.294.000

9.162.732.000

(30.109.450,00)

-

(50.000.000,00)
138.156.138,38

735.029.094,03

(50.000.000,00)
138.156.138,38

2.500.000.000,00
(20.000,00)

5.896.294.000,00

9.162.732.000,00

(30.109.450,00)

735.029.094,03

Jumlah Mutasi Tahun 2011 2.499.980.000.00 15.028.916.550.00 . 88.156.138.38 735.029.094,03 18.352.081.782,41
Saldo Per 31 Desember 2011 33A0S.067J19,CO 25.16S.561A52.00 23.a03A76,00 (7.085.576.650,92) 735.029.094,03 52.243.885.190.11

Lihat catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dari laporan keuangan pokok



U
f
t
X
I
i
t
N

P
E
N
D
/
V
A
T
X
N
A
I
R
;

-
H
a
r
^
A
i
r

-
 S
io

yo
 A
dn
in
ii
tr
at
i

-
 D
o
n
o
M
e
t
e
r

•
 Pt
nd
tt
pa
ta
n T

an
ak
l A

ir

P
E
N
D
A
P
A
T
A
N
N
O
M
A
I
R
;

- P
co

dq
po

tc
a S
o
m
b
u
t
^
 Ai

r
- P

ej
iA
ff
ar
oi
ii
ta
Bb
k.
Ke
«b
AS
k N

am
a

-
 Pe

Mo
pa

to
n 
De
nd
d

i
X
X
 
PE

ND
AP

AT
AN

OU
WA

RU
SA

Ha
:

•
 Pa
nd

ii
iM

ta
ii

 Ui
n-
la
in

- P
cn
do
^a
n J

om
 £t

re

J
U
A
U
A
H
 P
fc
NO
AP
AT
AN
 O
a
U
A
R
 I
IS

AH
A

l^
6^

34
.I

3i
l 
1.

57
3^

.4
65

13
9.

6O
5M

0l
 

14
3,

77
5.

00
0

95
.U

7.
S0

0l
 

97
.9
57
.4
00

ZS
JO

OJ
OO

l 
i
S
O
O
Q
O
o
n

r
 I
 

■
►

^
P

.W
V

W
A

fL
^

_1
JU

.4
06

.9
31

 
l.S

40
-3

77
aB

'i

93
4S

OJ
OO

O

5i/
po

j02
.00

)l>
3.0

0
30

9.
00

^1
.00

fi
io

o
'30

9.
00

jbi
joc

W
jO

O
j0

90
0

t pi
fiO

02
.0

0
03

.0
0

,b4
.00 W P
fio

M
jO

O
»J

00

JU
M

U
H

 to
ta

l P
EN

OA
PA

TA
N

eiA
VA

 O
PE

HA
SIO

NA
L O

AlJ
 PC

Ma
iH

AR
AA

N
- e

itiy
a 

Op
er

as
! S

un
be

r A
ir

• B
isy

a P
^C

lH
ira

an
 S

uib
cr

 Ai
r

-S
io

ys
A

ire
al

u
• B

iay
n P

en
yu

su
tai

i A
lct

iva
 S

un
ba

r A
ir

- S
ia/

a O
pm

i P
cn

ga
loh

aa
 A

ir
- S

ioy
a P

en
eK

he
roa

n P
ai^

loh
an

 A
t

• O
iay

o P
cn

yw
irta

n A
hti

va
 P

o^
ial

un
 A

ir

• B
ioy

a O
pe

ras
! T

ra
nit

nis
! D

ist
rib

us
i

• e
iay

a P
em

lih
ar

Ba
n T

ian
sd

ist
r.

• S
isy

o P
en

yus
ute

a A
kti

va
 T

ran
sn

as
i D

ist
r

- O
iay

u O
pe

ras
! A

sM
ris

tre
si 

Um
wn

-S
io

ya
Ka

nt
ar

- S
iay

a H
ub

un
po

a l
ai

yju
un

' S
iay

a P
eiw

lihe
n u

'an 
Pe

qe
mb

ai^
n

• S
iay

a K
eu

an
gc

n
• S

iay
a i

Pe
ne

iih
ara

an
 U

ntu
m

- B
nq

a C
xl

ai
^ P

eiiy
ust

J>n
rta

ig A
ir

•R
iflW

-n
ipa

 Si
ay

a U
rm

b
Sia

ya
 Pe

ny
wu

laB
 A

kti
ta

 U
nu

B

1.9 3 35

RU
Sr 

IAS
A S

ES
UD

AH
 PE

WU
SU

TA
N 

224
.35

3^7
1

09
J5

6.
93

1

5J
OO

.O
OO

t9
J0

8J
33

27
J1

6J
68

1U
S

IJ
42

M
AR

ET

1J
85

J3
0.

12
7

»'
M

.t9
7.

50
0

98
J6

Z.
OO

O
25

jO
OO

jO
OQ

93
JS

SO
flO

O
9*

^S
O

PO
O

18
.5

81
.5

77
SI

JS
Oj

OO
O

19
.95

4.8
11 0

14
7.

64
8J

35
13

6J
13

X)
00

11
5.

79
3.

S5
4

9J
15

.3
15

35
JO

OX
)0

O
94

J9
8.

96
S

20
.0

00
.0

00
5J

50
.0

00
46

.S
48

JO
OO 0

21
7J

76
.6

80
50

,7
88

J7
7

1.
93

3.
87

7.
S8

5

3.
70

0.
00

0
ZO

J0
8J

33
22

J7
7J

93
U

JS
I.6

42 0
31

1J
!1

.8
77

5.
25

0.
00

0
19

,9
54

.8
11 0

13
8.

39
6J

35
85

J7
8J

00
11

5,
79

3,
85

4

33
2.

31
5.

31
5

35
.80

OJ
0C

O
9<

.7
75

.9
61

io
.c

oo
.o

oo
5J

50
.0

00
35

J9
8.

00
0 0

17
6J

27
.4

40
50

,7
88

J7
7

1.
94

8J
59

J2
7

A
P

R
IL

1.6
12

.22
4.9

19
M

5.
62

7J
00

99
.2

11
.6

00
25

jO
O

O
O

O
O

1.
88

20
64

01
9

11
4.

40
00

00

M
E

I

10
42

.3
86

.0
21

14
6.

78
2.

50
0

99
,9

91
.2

00
25

00
0.

00
0

1.
91

4J
59

.7
21

TA
H

W
 

AN
66

AR
AM

 2
01

1
JU

NE
 

Jl
A

X

1.
99

6.
46

4.
01

9

45
2.

47
00

47

3,
70

00
00

30
.7

50
00

0
24

75
20

65
11

78
10

42
.

32
80

56
04

6
15

00
00

00
19

.9
54

.8
11

13
80

96
43

5
15

64
53

00
0

11
5.

79
3.

85
4 0

33
20

15
01

5
36

05
0.

00
C

95
.7

30
.4

99
20

O
00

O
0O

75
04

00
21

45
07

30
00 0

24
10

78
00

0
50

,7
88

07
7

20
60

44
06

2

3.
70

00
00

34
O

50
O

0O
27

.4
89

06
0

11
.3

81
04

2 0
32

7.
46

9.
84

6
29

.2
50

00
0

19
05

4.
81

1 0
13

80
96

43
5

11
8.

73
30

00
11

5.
79

3.
85

4 0
33

2.
31

50
15

36
00

00
00

96
.6

38
.1

82
lC

.O
On

,C
OO

5.
25

0.
00

0
35

02
30

00 0

21
9,

42
80

60
50

78
8.

87
7

16
59

.2
19

02
3

14
8.

01
2.

50
0

10
00

27
70

0
25

.
10

33
05

9J
23

122
,4SO

OO
oI 

122
000

000

1.
67

2.
93

57
65

14
97

50
00

0
10

1,6
68

,20
0'

25
.00

O.
0O

qI

I.7
19

.7
5I

.9
34

15
0.

63
00

00
10

2.
60

47
00

25
.

I37.
400

00o
j 

133O
00O

0O

2.
03

60
09

.7
21

38
30

00
03

6

3,
70

0.
00

0
23

75
00

00
24

75
67

70
U

78
1.

84
2 0

33
04

01
.3

46
18

8.
80

0,
00

0
19

,9
54

.8
11 0

13
87

96
43

5
16

4.
44

30
00

11
5.

79
37

54

33
27

15
.3

15
36

70
0.

00
0

99
42

6.
53

0
20

.0
00

0X
25

07
29

76
2

53
77

3.
00

0 0
23

6,
47

9.
72

0
50

78
8.

87
7

2.
05

5.
65

9.
12

3

7.
40

00
00

8.
25

00
00

25
70

07
52

11
.3

81
74

2 0
38

9.
93

2,
39

3
10

9.
00

0.
00

0
19

.9
54

71
1 0

26
97

77
70

8
1O

5O
58

00
O

11
5.

79
37

54

(6
2,

78
07

41
)

66
1.

13
0.

63
0

36
.2

00
00

0
10

1.
53

77
61

lO
OO

OO
OO

57
50

00
0

17
3.

76
8O

0O 0

24
4.

46
8.

70
0

50
,7

88
77

7

(2
89

.7
34

40
5)

0
75

00
0.0

00
|

ni
M

LA
H

'g
s
 'S

sl
 'g

-S
•s

sE
 

g
a

s
27

12
;44

9^
| Z

OZ
y^

Tw
l 2

04
6'^

S^
I

20
03

5.
59

3.
68

8
1.

78
5.

60
7,

50
0

17
16

.4
63

.4
00

30
Qp

oo
ein

n

I52
000

0(»
 

159
050

000
 

16IO
OOO

OO 
159

.60
000

0 
1,5

43.
350

000
i

 g| 
0 

S 
0°

W
U

iX
) 

1S
90

50
0C

H)
 

16
im

i«
k»

75
00

0.
00

0

I
 I 

I 
I 

'I
 

" 
75

00
0.

00
0

4.0
200

00|
767

SO
OO

O|
28

.6
U

74
8

11
78

17
42 0

34
1,

37
24

50
67

O5
OO

0O
19

,95
47

1l[ 0
15

27
35

.7
49

13
47

83
00

0
11

5.7
93

79
41 0

36
5.

14
67

47
3a.

20O
O0

oj
10

20
16

.4
92

1
20

.00
0.0

00
|

5.2
SO

OO
O

89.
790

700
|

0
20

77
31

70
01

50
78

87
77

5.
6»

O0
0|

11
75

00
00

24
.72

3.3
96

1
11

78
1.

84
2 0

34
9.

45
7.

47
1

16
.2

50
00

01
19

75
47

11 S
16

17
35

74
9

19
67

23
00

0
11

57
93

75
4 0

39
1.

89
67

47
36

70
00

00
10

44
92

77
0

lO
OO

OO
OO

57
50

00
0

69
.^

7C
0 C

21
77

84
70

0
50

.7
88

77
7

57
20

00
0

34
75

00
00

26
78

07
78

11
78

17
42 0

41
6.

14
37

23
9.8

00
00

0|
19

75
4.

81
1 0

29
67

75
03

9
13

07
98

00
0

11
5.

79
37

54 0

72
77

93
79

3
36

70
00

00
10

4,
72

8,
77

6
20

00
00

00
64

76
27

72
47

44
47

00 0

24
37

49
4O

0I
50

.7
88

77
71

70
65

00
0j

14
75

00
00

29
02

1.
79

4
11

.3
81

.8
42 0

34
77

85
.4

71
25

.25
OO

0O
|

19
75

47
11 0|

15
27

35
.7

49
12

74
68

O
00

11
5.

79
3.

85
4 o|

36
5,6

96
.84

71
36

70
00

00
10

5.
30

8.
86

3
lO

OO
OO

OO
l

57
50

00
01

37
79

47
00 o|

22
7.4

91
70

0|
50

,7
88

.8
77

1

47
76

75
0|

40
70

0.
00

0
25

75
97

20
]

11
78

1.8
42

1 0
36

57
10

,4
34

1
13

75
00

00
19

75
47

11 0
18

67
41

74
9

11
47

S3
O

00
11

57
93

75
4 0|

45
47

07
,09

4]
36

,2
00

,0
00

10
57

04
,0

71
15

.0
00

00
0

57
50

00
0

62
74

47
00 0

22
27

44
70

0
50

,7
88

77
7

47
37

70
0

5,
70

00
00

26
,7

78
.4

16
11

78
1.

84
2 0

34
77

85
.4

71
30

00
.0

00
19

75
4,

81
1 0

15
3,

43
5,

74
9

94
75

30
00

11
5,

79
3,

85
4 0

36
5.

99
67

47
36

.2
00

00
0

10
6,

51
97

49
lO

OO
OO

OO
57

50
00

0
36

79
47

00

26
27

11
75

0
56

,7
68

,4
03

58
,7

13
,7

50
31

87
16

.6
67

31
3.

77
0.

96
0

13
6,

58
27

94 0

44
74

78
8.

50
5

53
80

50
.0

00
23

9,
45

7.
73

2 0
20

73
76

7.
86

5
17

64
75

6.
00

0
17

89
72

6.
24

8 0
50

20
74

5.
37

8
43

3,
45

0.
00

0
17

10
77

7.
82

2
17

5O
00

.O
CO

43
37

83
4S

73
57

47
.8

03
C

2,
71

57
72

,8
50

61
5,

44
60

50

22
.1

53
75

2 
88

6"

27
02

76
17

02



URAIAM

TAHUN ANSSARAN 2011
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PENDA2ATANUSAHA
- PendopstoaOpottsi Air
- Pendopatan Operas! Klon Air
- Pendepatan OiW Useha
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!52.000j00o| 189X)50;000

0

2j046444.960
iilfXafiOO

2.062387j029 23.337.664^88
159.600j000l 1.543.350X)00

0l 78.030.000JUWLAH PENDAPATAN AIR
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BtayoSwiberAir
- Biepg Pn^lohea Air
• 8iayig TraraipisiAOtstribiisi
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PERK.

"81,0C rtNOAPATAN USAHA:
81,01 - Pendflpotan Operasi Air
8lfii - Pendapaton Operasi Nan Air
8I.03( - Pendapaton Oiluar Usoho

JUMLAH^PtN^ApA^i^iT^^USAH I

BIAVA LAN6SUN0 USAHA:
9W - Biaya Sumber Air
92,0( - Bioyu Pcngolohon Air
93,09 - Bioyo TransmisiADistribusi

JUMIAH BIAYA LAN6SUN6 U

RtlSt LA8A KOTOft USAHA =w

BIAYA TIDAK LAN65UN6 US<<{
- Bigya Adminilfrati Umum

RUM UBA USAHA

96.0(

88,01
98,01

89fll
99.0.

1,992,110.139
130450,000

0

FEBRUARI

1.610,805.993
130450,000

722.260.»jj I i.7<0.955 SSI

51,759,014
302,989.682
231,946,332

986.695.028

1,135365.111

826.937.576

308.627.535

PENDAPATAN/(BIAyA) LAIN-LAIN
Pendopotan Denda
Bioyg Lain4a?n/Penvusuton

JUMLAH PENDPiBIAyAlLAIN.

RU6I USA SBLM PCS LUAfi 61

0

218.219.384

1218^19384'

90.408451

KEUNTUNSAN/KERUSIAN LUAft BIASA
Keuntin^ Luor Biota

lianLuar Bloio

JML KEUNTUN6AN/Rli6I LUA

RU6I / UBA SCBB-UM PAJAK

PAJAKPERUSAHAAN

RUOr UBA SEiaAH PAJAK

_0

90.408.151

0

90,408,151

50,258,464
295,737363
213,266332

599.262.659

1481.693334

703.944.804

477.748330

0

218319.384

[2183193841

259329.146

0

0

259.529.1^

0

259329446

MARET

1,622,084,347
130,150,000

1.7S2.234347

49,482,136
316337.863
225,266,332

590386333'

1461348.014

1.28B313.929

127365.9151

0

218319384

:345.785399

345,7853911

0

(345,785399)

APRIL

1,633,362,701
130,150,000

1.763.512.701

46,280.324
319,600,621
251376332

617357.277

1.146355.424

994.479.600

151.775.824

0

218319384

'2183193841

:66,443^

0

0

166.443.5601

(66.443360)

MEI

1.645.860.455
131,050,000

Menyetiijui
BupoH SukalMnni

1,776.910.455

75390,062
356306,993
277378,872

708375 J26

1,067.934.529

830.871.414

237.063.115

0

218319384

'2183193841

18,843.:gl

0

JO

0

18.843.7^

0

18343,731

TAHUN AN66ARAN 2010
JUNI

1,674,661,709
153.450,000

1.828.111.709

61,742,376
313325321
337,030426

711.998J22'

1416413.586

1.448

65.665j030

0

218.219384

218.219384'

1152554.354^'

0

0

11525543^

0

(152554354)

JUU

1,680,651,562
218,250,000

1.898.901.562

63373,476
319,800,621
232,036332

615.710.429

1.283.191.133

754.952.458

528.238.675

0

218319384

'218319384'

310.019.291

0

0

310.019391

0

310,019,291

ASUSTUS

1,700,551,416
233350,000

0

1333.801.416'

StfitMBW I OKIOBfcR I NOPtMBtR I DESEMBB

35493,816
318400521
258,636332

611.930.769

1,321.870.647

842489336

479.681.311

0

218319.384

12183193841

261.461.927

0

0

261.461327

0

261,461,927

1,721,837.486
249,250,000

0

1,744,263555 11,767,424,625 11,790530 694
249,250,000 ] 246,850,000 | 246 850*000

01 ol ■ 0

.1,971,087,486 I 1393513555 12.014374525 12.037380 694

47.021,388
369331393
341372565

758326 0451

1312.861.441 I

1.308.530.279

'95.668.838^

0

218.219.384

[218319.3841

1313.888.2221

0

oj
1313.888.222^

oJ
(313,888,222)

45,452,496 | 47,770348 ( 37354490
310300,621 335,953307 300,800 621
261,816332 I 279,721,068 | 225,056334
618369.449 I 663.445.giiZ i 563111.445

JUMUH

20,184,144,682
2.248.800.000

0

22.432.944 68?

611378387
3359,086,927
3435303391

1375.444406 1.350.829.402 1.474,?6a^?AQ

740.521.675 I 859.940598 I 877.462^445
634.922.431 I 490.888,805 I 806 nnA

0
218319384

0
218.219384

0
218.219384

(218319384)1 (218.21938411 (218319384'

416.703.047 j 272.669,421 ) 378 Ba7 4?n

0 I
01

0 I

0

01 01 _o
416.703.047 ] 272.669.421 j 378587420

01 01 _o
416,703,047 I 272,669,421 j 378587,420

Sukabunii, Mei 2010
Oirektur Utoma

P05M lOib, Sukobumi

7.605.668.7^

11379.092670

3.748383307

0
2518.632.608

(2,618.632.608'

1.129550699

1429550.699

0

1,129550599

H.SukmQwiiayg
Ir.Ade Pemgnoku Rohmnt mm


